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ABSTRAK 

 

Nama   : Adelina Sapitri 

Nim    : 18 206 00019 

Judul skripsi  : Peran Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 

Dini Melalui Kegiatan Menggambar di PAUD Nurul Ilmi 

Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah peseta didik banyak 

yang belum mahir dalam menggerakkan otot-otot geraknya atau motorik 

halusnya. Motorik halus adalah koordinasi yang menghasilkan gerakan-gerakan 

halus pada peserta didik di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat masih terdapat 

anak-anak yang kurang aktif dalam belajar otot tangan atau kelunturan tangan 

serta kurang aktif dalam kegiatan menggerakkan otot-otot kecilnya seperti 

menggambar, menggunting ,menulis, meremas dan lainnya. Kegiatan 

menggambar adalah kegiatan yang menggunakan motorik halus karena peserta 

didik akan menggemgam, menggambar, mewarnai dan mencoret-coret yang akan 

mendukung perkembangan motorik peserta didik khususnya anak usia 5-6 tahun. 

 

 Rumusan masalah (1) Bagaimana peran guru mengembangkan motorik 

halus pada peserta didik melalui kegiatan menggambar, (2) Bagaimana cara guru 

dalam mengembangkan motorik halus pada peserta didik melalui kegiatan 

menggambar. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui peran 

guru mengembangkan motorik halus pada peserta didik melalui kegiatan 

menggambar, (2) untuk mengetahui cara guru dalam mengembangkan motorik 

halus pada peserta didik melalui kegiatan menggambar. 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

pendekatatan kualitatif-deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan data menggunakan 

triangulasi. subjek penelitiannya adalah guru dan siswa PAUD Nurul Ilmi Longat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini adalah sebagai pembimbing yaitu membimbing dan mengarahka siswa, 

sebagai fasilitator adalah menyediakan alat dan media menggambar. Sebagai 

motivator adalah memberikan motivasi ataupun dorongan kepada peserta didik  

serta memberikan penguatan. Sebagai evaluator guru mengadakan evaluasi 

melalui kegiatan menggambar dengan melihat sejauh mana perkembangan 

motorik halus peserta didik. Adapun cara guru mengembangkan motorik halus 

peserta didik adalah memilih metode-metode yang sesuai untuk mengembangkan 

motorik halus seperti metode pemberian tugas, metode tanya jawab, demonstrasi 

dan bermain, menyediakan alat dan bahan, memberikan pengarahan atau 

penjelasan kepada peserta didik melakukan evaluasi terhadap perkembangan 

motorik halus peserta didik. 

Kata kunci : Peran Guru, Motorik Halus, Kegiatan Menggambar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual dan 

keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

sehingga pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan 

generasi-generasi bangsa yang mampu mengimbangi perkembangan 

pengetahuan dan teknologi.
1
 Pendidikan bertujuan untuk memenuhi 

seperangkat hasil pendidikan yang dapat dicapai oleh peserta didik setelah 

diselenggarakan kegiatan pendidikan. 

Dalam proses pendidikan guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membimbing peserta didik untuk mengembangkan motorik peserta 

didik, guru memperhatikan potensi yang dimiliki oleh peserta didik karena 

guru sangat berperan dalam hal ini, metode yang bisa dilakukan oleh guru 

dalam membantu peserta didik yang mengalami masalah tersebut adalah 

dengan pemberian stimulus yang tepat pada tahap perkembangan peserta 

didik. 

Pendidikan peserta didik usia dilakukan dengan pendekatan yang 

dimulai dari saat periode kelahiran hingga enam tahun sesuai dengan 

                                                             
1
 Hasbullah, Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 4. 
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keunikan dan pertumbuhan peserta didik maka penyelenggaraan pendidikan 

peserta didik disesuaikan dengan tahap-tahapan perkembangan yang dimulai 

oleh peserta didik tersebut. Berdasarkan Undang- undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan 

peserta didik usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi 

“Pendidikan Peserta didik diselenggarakan bagi peserta didik sejak lahir 

sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan persyaratan untuk 

mengikuti pendidikan dasar”.
2
 jadi pendidikan peserta didik usia dini harus 

memperhatikan semua potensi yang dimiliki setiap peserta didik untuk di 

kembangkan secara optimal dengan cara yang menyenangkan, bergembira 

dan penuh perhatian dan kasih sayang, sabar dan ikhlas. Pendidikan yang 

diberikan harus sesuai dengan bakat peserta didik disitulah peserta didik 

akan di bimbing oleh guru dalam meningkatkan aspek-aspek perkembangan 

peserta didik terutama dalam mengembangkan motorik halus peserta didik. 

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan, maka guru dituntut untuk lebih kreatif dalam mengajar untuk 

meningkatkan kemampuan motorik peserta didik. pendidikan peserta didik 

usia dini perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan yaitu perkembangan motorik halus peserta 

didik. 

Pada usia 5-6 tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang 

pesat. Pada masa ini peserta didik telah mampu mengordinasikan gerakan 

                                                             
2
 Yuliani Nurani, Perspektif Bru Konsep Dasar Pendidikan Peserta didik Usia Dini, 

(Jakarta Barat: CV. Campustaka, 2019), hlm. 6. 
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visual motorik, seperti mengordinasikan gerakan mata dengan tangan, 

lengan, dan tubuh secara bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu 

peserta didik menggambar. 

Kegiatan menggambar pada peserta didik menggunakan motorik, 

terutama motorik halusnya. Karena motorik halus itu menggunakan otot-

otot halus contohnya menggenggam, mewarnai, dan mencoret-coret. 

Kegiatan menggambar merupakan salah satu cara manusia mengekspresikan 

pikiran atau perasan. Pembelajaran untuk peserta didik usia 5-6 tahun salah 

satunya adalah kegiatan menggambar. Kegiatan coret-mencoret adalah 

bagian dari perkembangan motorik dan peserta didik sangat menyenangi 

kegiatan ini, sehingga dengan dorongan guru dan kesempatan diberikan 

peserta didik termotivasi membuat gambar.
3
  

Perkembangan motorik merupakan kegiatan yang menggunakan otot-

otot halus pada jari dan tangan. Gerakan ini merupakan keterampilan 

bergerak  sejalan dengan hal tersebut, Menurut Endang Rini Sukami bahwa 

perkembangan motorik merupakan suatu proses kemasakan atau gerak yang 

langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang 

menjadi seseoranng mampu menggerakkan tubuhnya.
4
 Oleh karena itu 

perkembangan motorik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan peserta didik, secara spesifik perkembangan motorik pada peserta 

didik terbagi menjadi 2 yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik 

                                                             
3 Masganti dkk, Pengembangan Kreativitas Peserta didik Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), hlm. 168. 
4
 Endang Rini, Kemampuan Motorik Halus dan Motorik Kasar AUD, (Jakarta: Indo Jaya, 

2014), hlm. 25. 
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kasar merupakan gerak menggunakan otot-otot besar, sedangakan motorik 

halus merupakan kemampuan peserta didik bergerak menggunakan otot-otot 

halus, seperti menulis, mewarnai, menggambar dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik halus 

adalah segala aktifitas yang dilakukan dengan keterampilan tangan dan 

koordinasi mata sehingga dapat mengembangkan perkembangan otot-otot 

halus untuk melatih fungsi dengan cara melakukan gerakan-gerakan yang 

sederhana. 

Pada usia dini peserta didik belum mampu berpikir abstrak. Peserta 

didik lebih banyak meniru dan menyerap lewat panca indranya, pada umur 

tersebut peserta didik tertarik kepada guru yang ramah, penyayang, dan suka 

memperhatikannya.
5
 Peserta didik adalah sosok individu yang menjalani 

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

yang akan datang, peserta didik berada pada rentang usia 0-6 tahun, pada 

masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup 

manusia, jadi peserta didik memiliki karakteristik tertentu yang khas dan 

tidak sama dengan orang dewasa, peserta didik selalu aktif, dinamis, 

antusias dan ingin tahu. Oleh sebab itu guru dituntut untuk lebih 

memperhatikan dalam perkembangan motorik halus peserta didik,  

                                                             
5
 M. Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Peserta didik Usia Dini Menurut 

Konsep Islam ( Jakarta: Amzah, 2018), hlm. 5. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan 

Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal,
6
 masih 

terdapat peserta didik-peserta didik yang kurang aktif dalam belajar otot 

tangan atau kelunturan tangan serta kurang aktif dalam kegiatan 

menggerakkan otot-otot kecilnya seperti menggambar, menggunting, 

meremas dan lainnya. Di sekolah tersebut peserta didik difokuskan  pada 

kegiatan menulis. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik untuk 

melenturkan jari tangannya secara maksimal seperti yang di harapkan. 

Sementara peserta didik tidak bisa di fokuskan pada kegiatan menulis saja, 

jika peserta didik hanya terfokus pada kegiatan menulis peserta didik akan 

lebih cepat bosan dan jari-jari tangan peserta didik pun akan terkesan kaku 

karena pada dasarnya menulis belum di wajibkan untuk peserta didik. 

Pada usia pra sekolah atau peserta didik hanya di tuntut untuk bermain 

yaitu bermail sambil belajar, artinya di dalam permainan yang dibuat oleh 

guru untuk peserta didik tesebut, di dalam terdapat aspek perkembangan 

peserta didik yang akan dilatih termasuk motorik halus peserta didik. 

Contohnya kegiatan mewarnai, menggunting, dan lainnya di dalam kegiatan 

ini jari tangan atau otot-otot peserta didik akan bergerak. Kegiatan yang di 

berikan juga tidak menoton yang membuat peserta didik bosan. Maka dari 

itu kreativitas guru dalam merangsang motorik halus peserta didik sangat di 

perlukan supaya peserta didik di dalam kelas lebih semangat dan tertarik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran  

                                                             
6
 Observasi yang dilakukan di PAUD Nurul Ilmi PadaTanggal 31 Maret 2022. 
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Berdasarkan beberapa masalah di atas maka peneliti membahas 

tentang dengan judul “Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Menggambar Di PAUD 

Nurul Ilmi Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat 

Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan memberikan batasan 

masalah untuk menghindari kesalah pahaman terhadap masalah penelitian. 

Maka dari itu perlu dilakukan batasan masalah agar pembahasan ini lebih 

terfokus dan terarah pada permasalahan yang di kaji. Adapun permasalahan 

penelitian ini adalah “Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik Halus 

Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Menggambar Di PAUD Nurul Ilmi 

Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing 

Natal”. 

C. Batasan Istilah  

Untuk menghindari kesalapahaman terhadap istilah-istilah yang 

dipakai dalam peneliti ini, maka dibuatlah defenisi operasional variabel 

guna menerapkan beberapa istilah di bawah ini definisi variabel yang ada 

dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Peran Guru 

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran diartikan 

sebagai bagian yang dimainkan dalam suatu kegiatan dalam adegan film, 

sandiwara dengan berusaha bermain baik dan secara aktif dibebankan 
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kepadanya. Selain itu di KBBI juga menyebutkan peranan merupakan 

tingkah seorang pemain yang memiliki sifat yang mampu menghasilkan 

dan menggerakan sesuatu hal yang baik ke dalam sebuah peristiwa..
7
 

Guru yang dimaksud disini adalah guru yang mengajar dan membina 

murid-muridnya terutama peserta didik usia dini. 

Peran guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru sebagai 

pembimbing, guru sebagai fasilitator, guru sebagai motivator dan guru 

sebagai evaluator. 

2. Motorik halus  

Motorik halus merupakan kemampuan peserta didik dalam 

melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan 

dilakukan otot-otot kecil, seperti mewarnai, mengikuti garis, melipat, 

meremas, membentuk, menggenggam, menggambar, meremas dan 

menyusun balok. 

3. Anak Usia Dini 

Usia dini merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat, usia dini disebut dengan usia emas 

(golden age) anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun, usia ini 

adalah usia yang menentukan karakter dan kepribadian anak. 

4. Menggambar 

Menggambar (drawing) adalah kegiatan manusia untuk 

mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya baik mental maupun 

                                                             
7
 Tim Penyusun Kamus, “Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 

hlm. 751. 
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visual dalam bentuk garis dan warna, dan juga pengertian lain tentang 

menggambar adalah proses mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan, 

pengalaman yang dilihatnya dengan menggunakan jenis peralatan 

menggambar tertentu.
8
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

rumusan masalah peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru mengembangkan motorik halus pada peserta 

didik melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan 

Longat Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana cara guru dalam mengembangkan motorik halus pada 

peserta didik melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi 

Kelurahan Longat Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya tujuan penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang 

telah ditemukakan pada bagian rumusan masalah. Adapun yang menjadi 

tujuan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

peserta didik melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi 

Kelurahan Longat Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui apa kendala yang dihadapi guru dalam 

mengembangkan motorik halus pada peserta didik melalui kegiatan 

                                                             
8
 Farida Mayar, Seni Rupa Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 

Hlm. 73. 
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menggambar di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat Panyabungan 

Barat Kabupaten Mandailing Natal. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat diadakannya penelitian ini adalah dapat memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk mengukur kemampuan pribadi dalam 

menganalisis permasalahan yang terjadi khususnya bidang pembelajaran. 

Penelitian ini juga salah satu yang dapat digunakan peneliti sebagai sarana 

untuk menerapkan teori dan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 

kuliah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang, fokus masalah, batasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, yang mencakup kajian teori dan penelitian 

yang relevan. 

Bab III Metodologi penelitian terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, 

jenis dan metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

penjamin keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV Hasil penelitian terdiri dari temuan umun penelitian yaitu 

Sejarah PAUD Nurul Ilmi, letak geografis PAUD Nurul Ilmi, visi dan misi 

PAUD Nurul Ilmi, Struktur Organisasi PAUD Nurul Ilmi, Sarana dan 

Prasrana PAUD Nurul Ilmi, Keadaan Guru PAUD Nurul Ilmi dan Keadaan 

Siswa PAUD Nurul Ilmi. Temuan khusus yaitu peran guru PAUD 

mengembangkan motorik halus peserta didik melalui kegiatan menggambar 
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di PAUD Nurul Ilmi, Kendala guru PAUD mengembangkan motorik halus 

peserta didik melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi , analisis 

hasil penelitian, keterbatasan penelitian. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Peran Guru 

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri khas 

semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Peranan guru artinya 

keseluruhan tingkah laku guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

guru. Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak 

melalui interaksi pembelajaran. Guru merupakan faktor yang 

mempengaruhi  berhasil tidaknya proses belajar, karena guru harus 

menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai materi yang 

akan diajarkan. Dengan kata lain, guru harus mampu menciptakan situasi 

kondisi belajar yang sebaik-baiknya.
9
 

Peran guru pendidikan Islam anak usia dini pada dasarnya sama 

dengan peran guru pada umumnya, yakni sama-sama berusaha untuk 

memindahkan ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak didiknya, 

agar mereka lebih banyak memahami dan mengetahui ilmu pengetahuan 

yang lebih luas. Guru pendidikan Islam anak usia dini memiliki peran 

penting dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini.  

Guru mempunyai peran yang luas baik di sekolah, di dalam 

keluarga maupun masyarakat. Peran guru anak usia dini yaitu memiliki 

peran dalam berinteraksi, peran guru dalam pengasuhan, peran guru 

                                                             
9
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009), 

hlm. 33. 
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dalam mengatur tekanan, peran guru dalam member fasilitas,peran guru 

dalam perencanaan, peran guru dalam pengayaan, peran guru dalam 

menangani masalah, peran guru dalam pembelajaran, peran guru dalam 

bimbingan dan pemeliharaan. 

Kedudukan guru di lingkungan sekolah utamanya adalah sosok 

pendidik professional yang bertugas di jenjang pendidikan prasekolah, 

dasar, dan menengah, yang menentukan dalam pengaturan kelas, 

pengendalian proses belajar, dan penilaian hasil pembelajaran yang 

dicapai anak didik. Oleh karena itu, guru merupakan sosok yang amat 

menentukan dalam proses keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan 

dan pembelajaran sesuai tujuan pendidikan nasional. 

Merujuk pada pengertian  peran guru di atas, maka terkait peran 

guru dalam mengembangkan motorik halus adalah sebagai berikut: 

a. Peran Guru Sebagai Pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 

(Journey) yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 

bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Guru sebagai 

pembimbing merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu 

perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan 

petunjuk perjalanan.
10

 

 

                                                             
10

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 4-41. 
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Peran guru sebagai pembimbing proses pembelajaran, 

memerlukan kompetensi yang tinggi, yaitu: 

1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 

kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru adalah 

menetapkan apa yang telah dimiliki peserta didik terkait latar 

belakang dan kemampuannya. 

2) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik melaksanakan 

kegiatan belajar tidak hanya secara jasmaniah, tetapi guru harus 

terlibat secara psikologis. 

3) Guru harus memaknai kegiatan belajar, karena guru wajib 

memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. 

4) Guru wajib melakukan proses penilaian. Seluruh aspek 

pertanyaan tersebut merupakan kegiatan penilaian yang harus 

dilakukan guru terhadap kegiatan pembelajaran. 

b.  Peran Guru Sebagai Fasilitator 

Guru sebagai fasilitator harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan 

proses pembelajaran. Namun tidak hanya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman mengenai media pendidikan, karena seorang guru juga 

memiliki keterampilan dalam memilih dan menggunakan media 

pendidikan yang digunakan. 
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Bentuk-bentuk peran guru sebagai fasilitator dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial yang baik; 

2) Mengembangkan gaya interaksi pribadi; 

3) Menumbuhkan hubungan yang positif dengan para siswa.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 

guru sebagai fasilitator adalah untuk menyediakan alat atau media 

belajar supaya tercipta pembelajaran yang efektif dan efesien. 

c. Peran guru Sebagai Motivator 

Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena 

dalam interaksi edukatif tidak mustahil diantara siswa yang malas 

belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif apabila dilakukan 

dengan memperhatikan kebutuhan siswa. Peranan guru sebagai 

motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena 

menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan 

kemahiran sosial menyangkut performance dalam personalisasi dan 

sosialisasi diri.
12

 

Merujuk pada pengertian di atas, maka guru hendaknya dapat 

mendorong siswa agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya 

memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang 

                                                             
11

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 11. 
12

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta. 2010), hlm. 45. 
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melatarbelakangi siswa malas belajar dan menurun prestasinya di 

sekolah. 

Bentuk-bentuk peran guru dalam membangkitkan motivasi 

belajar anak didik adalah sebagai berikut: 

1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

2) Membangkitkan minat siswa 

3) Memberi pujian yang wajar 

Guru sebagai motivator dituntut member semangat bagi 

keberlangsungan kemampuan peserta didik. Kemampuan tersebut 

wajib dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap 

mengasihi dan mencintai peserta didik. Guru sebagai pemberi 

semangat selayaknya memberikan bantuan kepada peserta didik 

dalam pemecahan masalah yang di hadapinya. Tugas ini merupakan 

aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan pengetahuan, 

tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan 

pembentukan nilai-nilai peserta didik.
13

 

d. Peran Guru Sebagai Evaluator 

Setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu 

tertentu selama satu periode selalu mengadakan penilaian terhadap 

hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak anak didik maupun guru. 

Mengingat kompleksnya proses penilaian, maka guru perlu memliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. Guru harus 

                                                             
13 Usman, Menjadi Guru Profesional…, hlm. 9. 
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memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang meliputi 

jenis masing-masing teknik, karakteristik, dan prosedur 

pengembangan. 

Guru hendaknya menjadi evaluator yang baik. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah 

dirumuskan telah tercapai dan apakah materi pelajaran yang 

dilakukan sudah cukup tepat. Menurut E. Mulyasa, kemampuan lain 

yang harus dikuasai guru adalah sebagai evaluator, yaitu mampu 

memahami tehnik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi 

jenis masing-masing tehnik, karakteristik, prosedur pengembangan, 

serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, 

validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran sosial.
14

  

Dengan demikian, peran guru sebagai evaluator dalam 

pembelajaran adalah mengetahui keefektifan dan efesiensi semua 

komponen yang ada dalam proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui sampai sejauh mana anak didik mencapai tujuan 

pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu. 

Bentuk-bentuk guru sebagai evaluator dalam melakukan proses 

kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui tingkat penguasaan anak didik terhadap materi 

2) Mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar 

                                                             
14 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional…, hlm. 61. 
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3) Memilih dan menyeleksi anak didik yang sesuai dengan jenis 

pendidikan 

4) Mengetahui keberhasilan guru. 

2. Motorik Halus 

a. Pengertian Motorik Halus 

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut 

Samsudin adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang 

menyebabkan terjadinya suatu gerak, dengan kata lain, gerak 

(movement) adalah refleksi dari suatu tindakan yang didasarkan oleh 

proses motorik. Karena motorik (motor) menyebabkan terjadinya 

suatu gerak (movement), maka setiap penggunaan kata motorik 

selalu dikaitkan dengan gerak. 

Gerakan motorik halus mempunyai peranan yang sangat 

penting, motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan 

bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil 

saja, oleh karena itu gerakan didalam motorik halus tidak 

membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan koordinasi yang 

cermat. Perkembangan motorik sangat penting dalam keterampilan 

anak secara keseluruhan.
 15

Perkembangan motorik anak dibagi 

menjadi dua komponen yaitu motorik halus dan motorik kasar, 

melalui keterampilan motorik anak bisa bergerak dari satu tempat 

ketempat lain. 

                                                             
15

 Ayu Bulan Febry Dan Dr Zulfito Marendra, Menu Sehat Dan Permainan Kreatif Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Anak, (Jakarta: Trans Media, 2009), hlm. 8. 
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Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan 

kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Pengembangan motorik 

halus melibatkan kecil dalam ekstremitas tubuh, paling sering, 

pengembangan motorik halus mengacu pada penggunaan dengan 

tahapan pengembangan anak pada otot kecil tangan dan kaki, 

gerakan motorik halus meliputi, motorik halus adalah aktivitas 

motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus, gerakan 

ini menuntut koordinasi mata dan tangan serta pengendalian gerak 

yang baik yang mengharuskan melakukan ketepatan dan ketelitian 

dalam gerak.  

Menurut Janet W. Lerner, gerak motorik halus merupakan 

keterampilan menggunakan media dengan koordinasi antara mata 

dan tangan,
16

 motorik halus merupakan kemampuan anak dalam 

beraktivitas dengan menggunakan otot-otot kecil halus seperti, 

menulis, meremas, mengenggam, menggambar, menyusun balok, 

dan mewarnai. Gerak halus atau motorik halus merupakan gerak 

yang hanya melibatkan bagian tubuh tertentu, otot-otot kecil, dan 

tidak membutuhkan tenaga yang terlalu besar, namun membutuhkan 

koordinasi yang cermat antara panca indera dengan anggota tubuh 
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yang terlibat contohnya gerakan jari dan pergelangan tangan seperti 

menggunting dan menulis.
17

  

Menurut Samsudin adalah suatu dasar biologi atau mekanika 

yang menyebabkan terjadinya suatu gerak.
18

Perkembangan motorik 

halus melibatkan otot-otot halus yang mengendalikan tangan, kaki, 

jadi penting bagi anak usia dini untuk berlatih menggunakan otot-

otot besar saat terlibat dalam kegiatan motorik halus, untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak, guru dapat 

menetapkan metode-metode yang menjamin anak tidak mengalami 

cedera, oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan yang 

aman dan menantang, bahan dan alat dipergunakan dalam keadaan 

baik serta tidak menimbulkan rasa takut dan cemas dalam 

menggunakannya, metode yang digunakan adalah metode kegiatan 

yang memacu semua kegiatan motorik yang perlu dikembangkan 

anak, untuk kegiatan motorik halus anak dapat diberikan aktivitas 

menggambar, melipat, membentuk, meronce, dan sebagainya. 

Perkembangan motorik sangat menunjang keberhasilan belajar 

peserta didik sesuai dengan perkembangan motorik anak yang sudah 

siap untuk menerima pelajaran keterampilan, maka sekolah perlu 

memfasilitasi perkembangan motorik secara manfaatnya.  
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hlm. 2. 
18
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Belajar keterampilan motorik halus dianggap telah terjadi 

dalam diri seorang anak apabila anak telah memperoleh kemampuan 

dan keterampilan yang melibatkan penggunaan seperti menggambar, 

menulis, melipat, meremas dan menggunting dengan benar, maka 

untuk belajar memperoleh kemampuan dan keterampilan tersebut 

anak tidak hanya cukup dengan latihan dan praktik, akan tetapi 

memerlukan kegiatan belajar berdasarkan pengamatan. 

b. Cara Mengembangkan Motorik Halus  

Untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak, guru 

dapat menetapkan metode-metode yang menjamin anak tidak 

mengalami cedera. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan 

lingkungan yang aman dan menantang, bahan dan alat dipergunakan 

dalam keadaan baik, serta tidak menimbulkan rasa takut dan cemas 

dalam menggunakannya.
19

 Metode yang digunakan adalah metode 

kegiatan yang memacu semua kegiatan motorik yang perlu 

dikembangkan anak, untuk kegiatan motorik halus anak dapat 

diberikan aktivitas menulis, menggambar, melipat, membentuk, 

mengikuti garis, dan sebagainya. 

Ada beberapa metode pembelajaran yang sesuai untuk 

mengembangkan motorik halus anak sebagai berikut:
20
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1) Metode pemberian tugas 

Suatu interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan 

adanya satu atau lebih tugas yang diberikan oleh guru dimana 

penyelesaian tugas tersebut dapat dilakukan secara perseorangan 

atau kelompok sesuai dengan perintah.  Dalam metode ini guru 

terlebih dahulu menjelaskan apa yang harus dikerjakan anak 

sehingga tugas selesai di kerjakan anak.
21

 Misalnya guru 

memberikan kegiatan untuk anak yaitu kegiatan menggunting di 

mana kegiatan menggunting merupakan kegiatan kreatif yang 

menarik bagi anak-anak.  

Menggunting termasuk teknik dasar untuk membuat 

kerajinan tangan dan melatih kemampuan motorik halus anak  

Sebelum menggunting guru mempersiapkan terlebih dahulu 

bahan-bahan yang mau di kerjakan dan guru harus 

mempraktekan terlebih dahulu kepada anak bagaimana cara 

menggunting dengan benar . Selain itu kegiatan yang diberikan 

guru adalah mewarnai, melipat kertas, menggambar, dan lain-

lain. 

2) Metode Tanya jawab 

Adapun interaksi antara guru dan anak melalui kegitan 

bertanya yang dilakukan oleh guru untuk mendapat respon lisan 
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dari anak, sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan baru pada 

diri siswa 

3) Metode bermain 

Metode bermain ini bisa mengembangkan motorik halus 

anak usia dini seperti anak bisa menyusun balok, ketika 

melakukan permainan tersebut anak dapat melatih gerakan otot-

otot jari tangannya agar bisa menggenggam dan meraih sutu 

benda dengan baik.  

4) Metode demonstrasi 

Merupakan interaksi belajar mengajar yang sengaja 

memperagakan proses atau prosedur yang dilakukan oleh guru 

atau orang lain kepada seluruh anak atau sebagian anak, dalam 

metode ini guru memperjelaskan dan memperagakan kegiatan 

yang mau dikerjakan leh anak. 

 Perkembangan fisik motorik yang normal merupakan salah satu 

faktor penentu kelancaran proses belajar baik dalam bidang 

pengetahuan maupun keterampilan. Oleh karena itu, perkembangan 

motorik sangat menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Sesuai 

dengan perkembangan motorik anak yang sudah siap untuk menerima 

pelajaran keterampilan, maka sekolah perlu memfasilitasi 

perkembangan motorik anak secara fungsional. 

Belajar keterampilan motorik halus dianggap telah terjadi dalam 

diri seorang anak apabila anak telah memperoleh kemampuan dan 
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keterampilan yang melibatkan penggunaan tangan seperti 

menggambar, menulis, melipat, meremas dan menggunting dengan 

benar. Untuk belajar memperoleh kemampuan keterampilan tersebut 

anak tidak hanya cukup dengan latihan dan praktik, tetapi juga 

memerlukan kegiatan belajar berdasarkan pengamatan.
 22

 Aktivitas 

latihan perlu dilaksanakan dalam bentuk praktik yang berulang-ulang 

oleh anak dengan pengamatan guru. Sehingga anak dapat memahami 

bagian yang keliru dan dapat segera melakukan melakukan perbaikan. 

Akan tetapi, dalam praktik hendaknya dilibatkan pengetahuan ranah 

akal anak. 

c. Tujuan Pengembangan Motorik Halus  

Tujuan dari pengembangan motorik halus anak adalah untuk 

melatih keterampilan tangan, mata dan fikiran sebagai bekal untuk 

perkembangan selanjutnya. Tujuan perkembangan motorik halus ini 

diantaranya untuk meningkatkan kemampuan anak agar dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus khususnya jari tangan 

dan optimal kearah lebih baik.
23

 

1) Adapun tujuan untuk mengembangkan motorik halus anak 

sebagai berikut:
24

  

a) Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari 

tangan 
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b) Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata 

c) Mampu mengendalikan emosi. 

Berdasarkan tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perkembangan motorik halus ini untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus khusnya jari tangan anak dan optimal kearah yang lebih 

baik lagi. 

d. Fungsi Pengembangan Kemampuan Motorik Halus 

Kemampuan motorik halus merupakan pengorganisasian 

penggunaan otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan, Hal ini 

memiliki peranan diri anak untuk penyelesaian sosial, misalnya saja 

memiliki fungsi untuk membantu anak memperoleh kemandirian dan 

mendapat penerimaan sosial dilingkungan.
25

 Adapun fungsi 

pengembangan motorik halus sebagai berikut:
26

 

1) Mengembangkan motorik halus yang berkaitan dengan 

keterampilan gerak kedua tangan. 

2) Memperkenalkan gerakan jari tangan seperti menulis, 

menggambar dan memanipulasi benda-benda dengan jari-jemari 

sehingga anak menjadi terampil dan matang. 

3) Mampu mengkoordinasikan kecepatan, kecakapan dengan 

gerakan tangan. 
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4) Penguasaan emosi. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 58 Tentang Fungsi keterampilan motorik halus 

Standar Pendidikan Anak Usai Dini adalah sebagai berikut:  

1) Melatih kelenturan otot jari tangan 

2) memacu pertumbuhan dan perkembangan motorik halus dan 

rohani 

3) meningkatkan perkembangan emosi anak 

4) meningkatkan perkembangan social anak 

5) menumbuhkan perasaan menyenangi terhadap diri sendiri. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pengembangan keterampilan motorik halus adalah untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya dalam melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus. Keterampilan 

motorik halus yang dapat dikembangkan yaitu seperti keterampilan 

bermain, sekolah, keterampilan sosial serta keterampilan untuk 

membantu individu dalam setiap aktivitasnya 

e. Tahapan Pengembangan Motorik Halus Anak 

Pada masa Taman Kanak-kanak pertumbuhan fisik dan gerak 

sangat dinamis dan aktif. Kegiatan fisik untuk melatih gerakan 

merupakan komponen kunci dari pengembangan kognitif, sosial dan 

emosional anak Dalam pelatihan gerak yang benar dan bertahap sesuai 
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dengan usia anak akan melatih kemampuan kognitif anak.
27

 

Keberhasilan ini akan membentuk kognitif anak melalui 

pengembangan kemampuan gerak di tujukan dengan kemampuan 

anak supaya dapat menggali, membandingkan, menghubungkan serta 

mempunyai banyak gagasan tentang berbagai konsep di 

lingkungannya. 

Anak usia Taman Kanak-kanak telah memiliki kemampuan 

koordinasi gerak yang baik. Kemampuan koordinasi gerakan mata dan 

tangan anak dapat dikembangkan dengan kegiatan seperti 

menggunting, melipat, membentuk dengan plastisin atau tanah liat, 

mencetak, mewarnai dan menggambar. Kegiatan tersebut dapat 

berpengaruh pada gerak halus anak untuk kesiapan menulis sedangkan 

kemampuan daya lihat akan melatih kemampuan melihat yang sangat 

diperlukan dalam kesiapan membaca. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 

58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, tahapan 

tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak menurut usia 

adalah sebagai berikut:
 28

 

1) Usia 4-5 tahun: a) Membuat garis vertical, horizontal, lengkung 

kiri, dan kanan, miring kiri/kanan, dan lingkaran. b) Menjiplak 

bentuk. c) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan 
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gerakan yang rumit. d) Melakukan gerakan manipulative untuk 

menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media. 

e) Mengekspresikan diri dengan berkaya seni menggunakan 

berbagai media. 

2) Usia 5-6 tahun: a) Menggambar sesuai gagasannya b) Meniru 

bentuk c) Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 

kegiatan d) Menggunakan alat tulis dengan benar e) Menggunting 

sesuai dengan pola f) menempel gambar dengan tepat. g) 

mengekspresikan diri sesuai gerakan menggambae secara detail. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tahapan motorik halus untuk anak yaitu kemampuan 

mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan anak untuk melatih 

gerakan dengan komponen kunci dari pengembangan kognitif, sosial 

dan emosional anak yang dapat dikembangkan dengan kegiatan 

seperti menggunting, melipat, membentuk dengan plastisin atau tanah 

liat, mencetak, mewarnai, menggambar, menulis, meniru bentuk, 

memegang pensil, menjiplak bentuk dan lain-lain 

f. Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus Anak Usia Dini 

Perkembangan motorik halus seorang anak tidak selalu berjalan 

dengan sempurn, Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus anak baik faktor internal maupun faktor 

eksternal adalah sebagai berikut: 

1) Faktor hereditas ( warisan sejak lahir atau bawaan) 
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2) Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan 

kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis 

3) Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, 

kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk 

membangun diri sendiri 

4) Faktor genetik 

Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat 

menunjang perkembangan motorik misalnya, otot kuat, syaraf 

yang baik, dan kecerdasan yang menyebabkan perkembangan 

motorik individu tersebut menjadi baik dan cepat. 

5) Kesehatan dan gizi 

Kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca 

melahirkan akan mempercepat perkembangan motorik bayi. 

6) Rangsangan  

Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk 

menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat 

perkembangan motorik anak 

7) Klainan  

Individu yang mengalami kelainan, baik fisik maupun 

psikis, sosial dan mental biasanya akan mengalami hambatan dan 

perkembangan. 
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8) Kondisi lingkungan 

 Faktor ini merupakan faktor eksternal atau faktor di luar 

diri anak, kondisi lingkungan yang kurang kondusif dapat 

menghambat perkembangan motorik halus anak, dimana anak 

kurang mendapatkan kelulusan dalam bergerak dan melakukan 

latihan-latihan.
29

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

perkembangan motorik halus anak yang satu dengan yang lainnya 

pasti berbeda- beda karena di pengaruhi berbagai macam faktor baik 

faktor lingkungan, hereditas, dan diri anak, maka kita sebagai guru 

dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak dengan 

kegiatan yang dapat meningkatkan motorik halus anak salah satunya 

dengan membuat kegiatan untuk melatih motorik anak 

g. Karakteristik Pengembangan Motorik Halus  

Kemampuan motorik halus mempresentasikan keinginan anak. 

Misalnya ketika anak melihat mainan dengan beraneka ragam, anak 

mempersepsikan dalam otaknya bahwa dia ingin memainkannya, 

memotivasi anak untuk melakukan sesuatu yaitu bergerak untuk 

mengambilnya, akibat gerakan tersebut anak berhasil mendapatkan 

apa yang diinginkannya yaitu mengambil mainan yang menarik 

baginya.
30
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Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot 

halus atau sebagaian anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kesempatan 

untuk belajar dan berlatih, kedua kemampuan tersebut sangat penting 

agar anak bisa berkembang dengan optimal. 

Karakteristik pengembangan motorik halus anak lebih di 

tekankan pada gerakan- gerakan yang lebih spesifik seperti menulis, 

menggambar, menggunting, dan melipat kertas. Pada usia 4-5 tahun 

koordinasi gerakan motorik halus dapat berkembang bahkan hampir 

sempurna, walaupun demikian anak usia dini ini masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan, hal 

ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok secara 

sempurna hingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan itu sendiri.
 

Perkembangan anak usia 4-5 tahun mempelajari keterampilan fisik 

yang perlukan untuk permainan yang umum dan mengembangkan 

keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan 

berhitung sehingga salah satunya yaitu dapat mengancing baju. 

Adapun karakteristik perkembangan motorik halus pada anak 

usia dini sebagai berikut:
 31

 

1) Mampu memengang alat tulis, 

2) Mampu menggunting garis lurus, lengkung dan gelombag kertas 

3) Mampu memasukkan tali kelubang kepapan jahit, 

4) Mampu memengang pensil dengan benar, 

5) Membuat menara dari Sembilan balok, 

6) Menirukan membuat lingkaran, meniru garis-garis, meniru silang, 

membuat segi empat, meniru tulisan, dan membuat bentuk-

bentuk, 

7) Menggambar bebas dengan menggunakan pensil warna, krayon. 
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Anak- anak tersebut memperoleh motorik halus yang lebih 

terhadap tangan dan jari-jemarinya dan menggunakan kendali untuk 

mengembangkan keterampilan seperti yang di atas, jadi dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik motorik halus anak usia dini ini 

sudah bisa berkembang secara optimal.dan perkembangan motorik 

juga sangat di pengaruhi oleh organ otak karena otak merupakan yang 

mensetir setiap gerakan yang dilakukan oleh anak. 

3. Kegiatan Menggambar 

a. Pengertian Menggambar 

Menggambar (drawing) adalah kegiatan manusia untuk 

mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya baik mental 

maupun visual dalam bentuk garis dan warna, dan juga pengertian 

lain tentang menggambar adalah proses mengungkapkan ide, angan-

angan, perasaan, pengalaman yang dilihatnya dengan menggunakan 

jenis peralatan menggambar tertentu.
32

 

Kegiatan coret mencoret adalah bagian dari perkembangan 

motorik dan anak sangat menyayangi kegiatan ini, sehingga dengan 

dorongan guru dan kesemptan yang diberikan anak akan termotivasi 

membuat gambar. Kegiatan menggambar merupakan salah satu cara 

manusia mengekpresikan pikiran atau perasaan. Pembelajaran untuk 

anak empat sampai enam tahun salah satunya adalah kegiatan 

menggambar. Kegiatan menggambar dapat memberikan kesempatan 
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pada anak untuk peka terhadap lingkungan sekitar sejalan dengan 

objek dan situasi yang mereka tampilkan dalam gambar. 

Menggambar adalah media yang paling ekspresif dimana anak 

usia dini dapat menuangkan perasaan, pengetahuan, kreativitas dan 

apa yang dirasakan. Ada tiga tahap perkembangan anak usia dini 

dilihat dari hasil gambar dan cara menggambar. 

1) Tahap mencoret sembaranag, tahap ini biasanya terjadi pada 

abak usia 2-3 tahun pada tahap ini anak belum bisa 

mengendalikan aktivitas motoriknya sehingga coretan yang 

dibuat masih berupa goresan-goresan yang tidak menentu seperti 

benang kusut. 

2) Tahap mencoret terkendali, tahap ini juga pada usia 2-3 tahun  

pada tahap ini anak mulai menyadari adanya hubungan antara 

gerakan tangan dengan hasil goresannya. Maka berubahlah 

gerakan menjadi garis panjang, kemudian lingkaran-lingkaran. 

3) Tulisan tangan sudah mulai lebih luwes, tahap ini terjadinpada 

anak 4 sampai 5 tahun mereka sudah mulai mahir menguasai 

gerakan tangan sehingga hasil goresannya sudah lebih baik. 

Tahap menanamkan coretan merupakan awal yang penting bagi 

perkembangan  berpikir abstrak pada anak. 

Pada usia lima sampai enam tahun, seiring dengan 

perkembangan kemampuan motorik dan konsepkonsep yang dimiliki 

gambar anak pun sedah menunjukan kemiripan dengan objek yang 
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diberikan, anak termotivasi membuat gambar. Kegiatan menggambar 

merupakan salah satu cara manusia mengekspresikan pikiran atau 

prasaanya. Dengan kata lain, gambar merupakan salah satu bentuk 

bahasa. Media yang digunakan untuk menggambar yaitu kapur, 

arang, pensil, tinta pensil warna, krayon, dll. 

Gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang 

lain. Misalnya anak menggambar beberapa orang bermaksud 

menceritakan sahabat, saudara atau kenalannya. Anak perempuan 

akan menyebutkan satu persatu teman yang dia kenal, kadangkala 

juga menyebutkan kecantikannya atau mengambar boneka atau 

bunga yang menjadi favoritnya sedangkan anak laki-laki mencoba 

menjelaskan keheroikannya atau bahkan kesenangannya berteman 

yang biasanya lebih cenderung menggambar robot atau mobil. 

Ada beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam 

menggambar, yaitu sebagai berikut: 

1) Ada kemungkinan anak sama sekali tidak diberi kesemapatan 

untuk mencoret-coret di rumah. Anak sering dimarahi atau 

bahkan diancam oleh orang tuanya jika ketahuan mencoret-coret. 

2) Orang tua tidak mengizinkan anak anak terlalu banyak mencoret-

coret atau menggambar. 

3) Anak tidak memiliki imajinasi atau bayangan yang mengenal 

objek yang hendak ia gambar. 
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4) Anak mengalami kesulitan menggambar karena belum pernah 

melihat objek yang sesungguhnya. 

5) Anak mengalami trauma, mengalami gangguan fisik atau sedang 

di bawah terror orang tua sehingga anak menjadi takut 

membubuhkan atau menggunakan alat gambar di kertas 

gambarnya. 

b. Langkah-langkah Kegiatan Menggambar 

1) Guru menyiapkan krayon-krayon yang baru atau saperti 

barudengan panjang yang sama, lebih disarankan dalam kondisi 

panjang utuh untuk aktivitas. 

2) Mintalah anak memilih tiga atau emapat warna krayon 

3) Dorong anak untuk membuat coretan, gambar atau desain lucu 

menggunakan gabungan krayon tadi secara bersamaan. 

4) Coba juga cara menggambar dengan media lain misalnya spidol, 

dan pensil. 

5) Guru menuliskan judul gambar sesuai imajinasi anak dan 

memberi nama. 

6) Hasil karya anak diberi penghargaan/penilaian dan disimpan 

dalam map portofolio masing-masing untuk persiapan display. 

c. Mengembangkan Motorik Halus Anak Dengan Menggambar 

Motorik halus mengarah pada perkembangan otot-otot kecil, 

terutama pada tangan. Hal ini sangat penting karena dibutuhkan pada 

aktivitas sehari-hari, seperti menulis, menggambar, makan sendiri, 
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mandi sendiri, dan sebagainya. Agar motorik kalus anak dapat 

berkembang dengan optimal, anak perlu dilatih dalam kegiatan yang 

rutin dan berulang-ulang. Kegiatan yang baik dalam 

mengembangkannya adalah dengan cara menggambar. Menggambar 

akan mengasah imajinasi, inisiatif, dan kreativitas anak, sehingga dia 

dapat mengvisualisasikan idenya melalui bentuk karya. Menggambar 

sema dengan mengasah koordinasi mata dan tangan. Pada mulanya 

anak hanya membuat garis coret-coret sederhana. Tetapi lama 

kelamaan kemampuanya akan berkembangang.hal ini akan dari 

bentuk gambar yang semakin jelas serta adanya teknik baru yang 

digunakan oleh anak. 

Selain menggambar, anak juga dapat melatih motorik 

halusnya dengan mewarnai, karena manfaatnya besar dengan 

berlatih menggambar. Melalui menggambar, anak akan memiliki 

daya cipta yang tinggi sehingga di masa depan akan berguna bagi 

diri dan sesamanya. Maka dari itu, orang tua perlu mendukung anak 

untuk berlatih menggambar sejak dini.
33

 

4. Anak Usia Dini  

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Di Indonesia pengertian anak usia dini kepada anak yang berusia 

0-6 tahun, anak usia dini adalah sosok individu yang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
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selanjutnya, anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun pada 

masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai 

aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 

perkembangan hidup manusia.  

Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga di 

banding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 

sangat luar biasa, usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik 

dan berada pada masa proses pertumbuhan, perkembangan.
34

 

pematangan serta penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun 

rohaninya, anak usia dini merupakan manusia kecil yang memiliki 

potensi yang masih harus dikembangkan. 

Kosentrasi seorang anak akan menjadi agak lama pada saat anak 

berusia 5 tahun, selain itu anak juga mengalami perkembangan pada 

kemampuan berpikir dan memecahkan suatu masalah. Di usia inilah 

anak banyak melakukan aktivitas yang melibatkan fisik, yaitu seperti 

lompat tali, berlari, dan memanjat serta melakukan aktivitas yang 

ringan seperti memasang baju sendiri, menggunting kertas, 

menggambar, serta menulis Perkembangan motorik pada anak usia 

4-5 tahun,
35

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak-anak 

yang berada pada rentang usia 0-6 tahun dan dalam masa 
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pertumbuhan yang sangat pesat yaitu bisa disebut dengan masa 

“golden age”. 

b. Karakteristik anak usia dini 

Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagai 

khasan dalam bertingkah laku. 
36

Sebagai orangtua dan pendidik 

wajib mengerti karakteristik anak usia dini, supaya segala bentuk 

perkembangan anak dapat terpantau dengan baik. 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik anak usia dini: 

1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

2) merupakan peribadi yang unik, 

3) suka berfantasi dan berimajinasi, 

4) masa paling potensi untuk belajar, 

5) menunjukkan sikap egosentis,  

6) memilliki rentang daya konstrasi yang pendek, 

7) sebagaian dari makhluk sosial. 

c. Aspek perkembangan anak usia dini 

Anak usia dini memiliki beberapa aspek yang dikembangkan 

baik melalui jalur pendidikan formal, informal maupun non- formal. 

Ada beberapa aspek perkembangan yaitu: 

1) Pengembangan fisik motorik 

Aspek fisik adalah aspek paling mendasar dalam perkembangan 

anak. Dengan fisik yang baik dan normal maka beragam 
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aktivitas dan pengmbangan lain dapat berjalan. Untuk 

mengembangkan fisik motorik halus yang harus dilakukan 

adalah dengan mengajarkan ketrampilan seperti menggunting, 

meronce, melipat, memasukan benang kejarum, menjahit, 

menggambar, menulis, mewarnai dan lain – lain. Sedangkan 

untuk mengembangkan ketrampilan fisik motorik kasar bisa 

diajarkan dengan meloimpat, berjinjit, meniti, melempar, 

menedang dan lain sebaginya. 

2) Pengembangan kognitif 

Pengembangan kognitif pada anak usia dini dimaksudkan agar 

kemampuan berpikir, nalar dan kreativitas berkembang normal 

dan maksimal. Dengan dasar konitif yang kuat dan maksimal, 

anak akan dapat melakukan banyak aktivitas lain misalkan 

kemampuan dalam berbahasa, kemampuan dalam mencerna 

pengetahuan dan pengalaman, kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan, kemampuan memahami realitas dan lain 

sebagainya. 

3) Pengembagan Bahasa 

Anak dalam tahapan perkembangan bahasa dimulai dengan 

mengoceh tanpa makna. Ekspresi melalui bahasa yang dapat 

dilakukan anak ketika merespon lingkungan sekitarnya. Setelah 

mengoceh baru kemudiam anak berbicara dengan satu kata 

semisal “ma”, “pa”, dan lain–lain. Untuk dapat memaksimalkan 
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kemampuan bahasa, banyak hal yang dapat dilakukan orang 

dewasa diantaranya sering dan aktif mengajak anak mengobrol, 

bercerita, menceritakan, bernyanyi dan lain sebagainya. 

4) Pengembangan moral spiritual 

Pengembangan moral – spiritual diperuntukna agar kecakapan 

moral dan spiritual anak matang secara normal. Anak dapat 

mengaktualkan rasa spiritualnya dalam aktivitas moral seperti 

beribadah, berbuat baik dengan sesama, beretika, berusaha tidak 

melakukan perbuatan tidak baik. Beberapa hal untuk melakukan 

pengembangan moral-spiritual yaitu: keteladanan orang dewasa, 

menceritakan kisah-kisah teladan, pembiasaan tingkah laku 

moral 

5) Pengembangan sosio-emosional 

Keterampilan sosial sebagai suatu kemampuan untuk menilai 

apa yang sedang terjadi dalam suatu situasi sosial. Keterampilan 

untuk merasa dan dengan tepat menginterpretasikan tindakan 

dan kebutuhan dari anak-anak dikelompok bermain kemampuan 

untuk membayangkan bermacam-macam tindakan yang 

memungkinkan dan memilih salah satunya yang paling sesuai.
 

Sementara emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh 

situasi tertentu dan cenderung berkaitan dengan perilaku yang 

mengarah atau menghindari terhadap sesuatu dimana perilaku 

tersebut umumnya disertai adanya ekspresi jasmaniah, sehingga 
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orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang 

mengalami emosi. 

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa 

perkembangan anak usia dini menjadi dasar yang paling penting buat 

kehidupan sampai dewasa kelak, karena setiap aspek tersebut sangat 

berpengaruh satu dengan yang lainnya yang dapat menstimulasi 

perkembangan anak usia dini. 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam menyusun penelitian ini. Peneliti membutuhkan penelitian 

terdahulu sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Jayanti Firka Dewi dalam skripsinya berjudul “Peran Guru 

Mengajarkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat 

Kertas Pada Kelompok B di Pendidikan Anak Usia Dini An-Nur Pontia 

Anak Barat” penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan hasil penelitiannya menunjukkan peran guru mengajarkan 

keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas belum 

terlaksana dengan baik hal ini bisa dilihat pada kegiatan inti guru hanya 

mencontohkan melipat kertas dan anak mempraktekkan tetapi tidak 

menjelaskan setiap bentuk lipatan kepada anak. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang perkembangan motorik halus anak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 
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menggunakan kegiatan menggambar sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan kegiatan melipat kertas.
37

 

2. Sri Jayanti dalam skripsinya berjudul “Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini di Pendidikan Anak 

usia Dini Mandiri Desa Bente Kecamatan Mandah”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode kualitatif-deskriftif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini berperan sebagai menyiapkan peralatan dan 

lingkungan untuk melatih keterampilan motorik anak, memperlakukan 

anak dengan sama, memperkenalkan jenis keterampilan motorik, 

memberikan aktivitas yang bervariasi dan aktivitas yang sesuai dengan 

kemampuan anak. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama-sama meneliti tentang motorik halus anak. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian yang 

berbeda, peneliti ini terfokus pada kegiatan menggambar sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan banyak aktivitas yang bervariasi.
38
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah tempat dimana proses studi yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penilitan berlangung. 

Penelitian ini berlokasi di PAUD Nurul Ilmi ,Kelurahan Longat, 

Kecamatan Panyabungan Barat, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara. Letak geografisnya yang strategis, Kelurahan Longat 

dapat dikatakan daerah yang maju, karena jalan menuju kelurahan tersebut 

sudah memadai. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari awal penulisan 

proposal hingga penulisan laporan penelitian terakhir yaitu mulai tanggal 

23 September sampai dengan tanggal 25 Desember tahun 2022 di PAUD 

Nurul Ilmi Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu peran guru PAUD dalam 

meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan menggambar yaitu 

pada anak usia 5-6 tahun. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 
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penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran).
39

 Atau dengan kata lain, penelitian kualitatif 

yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang dialami.
40

 

Penelitian ini ditentukan dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan peran guru PAUD dalam meningkatkan 

motorik halus anak melalui kegiatan menggambar di Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, prilaku 

dan fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.
41

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian kualitatif disebut juga sebagai penelitian 

naturalistik. Penjelasan dari penelitian naturalistik ialah penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengungkap kejadian yang nyata atau sebenarnya 

dari cerita yang diperoleh secara lisan maupun tertulis oleh orang-orang 

terdahulu. Karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
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dengan memperhatikan keadaan sebenarnya lokasi penelitian dengan data 

kualitatif, tidak menggunakan model matematik (metode perhitungan) dan 

analisisnya lebih bersifat kualitatif. Setelah melakukan analisis pada 

beberapa definisi dan arti dari penelitian kualitatif kemudian dibuatlah 

suatu kesimpulan yang berasal dari pokok- pokok pengertian penelitian 

kualitatif.
42

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek adalah keseluruhan sumber informasi yang dapat memberikan data 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan judul penelitian yang 

diteliti, maka subjek penelitian ini adalah guru Paud Nurul Ilmi Kelurahan 

Longat. 

D. Sumber Data 

Menurut  Lexy J. Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata, tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain.
43

 Adapun sumber data dalam penelitian ini, penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti 

dari sumber utama. Bisa juga diartikan bahwa sumber data primer yaitu 

sumber data pokok penelitian yang langsung dikumpulkan peneliti dari 
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objek penelitian. Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang 

diperlukan agar terlaksana dengan baik antara lain:  

Sumber Data Primer adalah pelaku dan pihak-pihak yang terlibat 

langsung dengan objek penelitian. Sumber data primer meliputi guru 

PAUD yang berjumlah 3 orang (dari 3 orang yang diteliti jawaban dari 

para guru tersebut sama namun, sebagian guru berpendapat bahwa 

motorik halus berkembang dengan baik akan tetapi sebagian lagi ada yang 

masih belum bisa dalam menggerakkan motorik halusnya maka disitulah 

peneliti bisa melihat peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

anak) dan anak yang berusia 5-6 tahun berjumlah 12 orang di PAUD 

Nurul Ilmi Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 3 orang guru dan 

12 anak, penggunaan teknik Purposive sampling  dalam penelitian ini 

bermaksud untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh sampel yang 

tepat, karena penetapan Purposive sampling, subyek penelitian adalah 

sasaran penelitian yang dianggap lebih relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan.
44

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber, yaitu kepala sekolah PAUD Nurul Ilmi, dokumen-dokumen yang 
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ada di sekolah Paud Nurul Ilmi Kelurahan Longat seperti dokumen data 

guru, data siswa. Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai data-data kepala sekolah yang berada di 

Paud Nurul Ilmi Kelurahan Longat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mendapatkan data-

data dilapangan agar hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi teori baru 

atau penemuan baru. Dengan tanpa adanya cara untuk mengumpulkan data-

data yang akan diteliti maka apa yang menjadi tujuan peneliti akan sia-sia. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dengan cara tersebut sebuah penelitian akan 

mendapatkan sebuah data yang tepat dan dapat diuji.
45

 Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan 

data dengan observasi disebut metode observasi. Alat pengumpulan 

datanya adalah panduan observasi, sedangkan sumber data bisa berupa 

benda tertentu, atau kondisi tertentu, atau situasi tertentu, atau proses 

tertentu, ataupun perilaku orang tertentu.
46

 Observasi difokuskan untuk 

mengamati secara langsung Peran Guru dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus peserta didik di Paud Nurul Ilmi, Kelurahan 

Longat. Observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan 

                                                             
45

 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri,  Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan  (Ponogoro: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 58. 
46

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, ..., hlm. 157 



47 
 

 

langsung terhadap objek yang meliputi orang-orang yang terlibat dalam 

mengembangkan kemampuan motorik anak serta kegiatan-kegiatan 

mengembangkan motorik halus peserta didik. Peneliti disini 

mengobservasi proses kegiatan menggambar di Paud Nurul Ilmi, 

Kelurahan Longat, Kecamatan Panyabungan Barat, Mandailing Natal. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang 

bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan 

sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee 

dengan tujuan tertentu, misalnya mendapatkan informasi atau 

mengumpulkan data.
47

 Untuk tujuan ini peneliti menempatkan informasi 

sebagai co-researcher (pasangan atau teman sejawat peneliti). Oleh 

karena itu, sejak awal penelitian perlu berterus terang menyampaikan 

maksud dan tujuan peneliti, dan mengemukakan apa yang menjadi 

harapan peneliti kepada responden.
48

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara tentang peran guru PAUD dalam mengembangkan motorik 

halus anak usia dini melalui kegiatan menggambar di Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. Dalam hal 

ini yang menjadi informan adalah guru, peserta didik dan kepala sekolah. 

Disini peneliti mengadakan wawancara secara langsung  dengan para guru 

di PAUD Nurul Ilmi sesuai dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 
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Langkah yang dilakukan dalam menggunakan teknik wawancara ini 

yaitu: menetapkan kepada siapa wawancara yang akan dilakukan, 

menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, 

mengawali atau membuka wawancara, melangsungkan alur wawancara, 

dan mengakhirinya, kemudian menuliskan hasil wawancara ke dalam 

catatan lapangan, mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang 

telah diperoleh. 

3. Studi Dokumen 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar dan rekaman.
49

 

Dokumentasi bisa berupa buku harian, jadwal kegiatan, laporan berkala 

dan lain sebagiannya. Dokumentasi yang peneliti lakukan dengan 

mengumpulkan foto-foto serta melakukan rekaman ketika wawancara 

berlangsung. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis salah satu langkah penting dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan data akan 

menentukan penelitian kearah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan teknik-

teknik yang tepat. Data yang belum dianalisis merupakan data mentah, 

metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. Data 

yang diwujudkan dalam penelitian ini bukan dalam bentuk angka melainkan 

bentuk laporan atau uraian deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul, maka 
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dilaksanakan pengelolaan dan analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Secara bahasa “Reduksi” artinya adalah pengurangan atau pemotongan. 

Reduksi data berarti pengurangan, pemotongan, dan pemilihan data. 

Reduksi data adalah proses berpikir yang sensitif. Memerlukan kecerdasan 

dan keluasan serta pemahaman tentang masalah yang menjadi objek 

penelitian. 

Proses reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini  sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi satuan (unit), yaitu mengidentifikasi adanya satuan 

(unit) terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna dalam 

fokus penelitian.  

b. Membuat kode pada setiap satuan  berupa simbol atau singkatan yang 

diberikan kepada sekelompok kata-kata, kalimat, atau paragraf dari 

catatan-catatan lapangan agar dapat menghasilkan deskripsi data. 

Kegunaan  kode itu agar data atau satuan dimaksud tetap mudah  

ditelusuri sumbernya dan memudahkan peneliti untuk mengkategorisasi 

data. 

c. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam 

bagian-bagian yang memiliki kesamaan. Jadi, dalam satu kategori 

terdapat beberapa satuan yang memiliki ruang lingkup yang sama. 
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d. Sintesisasi adalah melakukan pencarian kaitan antara satu kategori 

dengan kategori lainnya dalam proses pelaksanaan pembelajaran, 

kemudian memberikan kode di setiap kaitan kategori yang telah 

ditemukan. 

e. Menyusun memorandum teoritis atau formulasi. Hal ini dilakukan 

dengan cara merumuskan pernyataan yang proposisional (teoritis) 

tentang hasil penelitian. 

2. Display Data 

Display Data (Penyajian Data) adalah alur penting kedua dari 

kegiatan analisis data. Miles dan Huberman menyebutkan makna penyajian 

data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

dilakukannya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Oleh 

karena itu, Miles dan Huberman merekomendasikan penyajian analisis 

dalam penelitian ini data disajikan secara deskriptif dan sangat mungkin 

menggunakan matriks, grafik dan bagan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan penarikan kesimpulan adalah kegiatan simultan dari 

keseluruhan analisis data. Kegiatan penelitian dari awal pengumpulan data, 

seorang penganalisis mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi alur sebab-

akibat, serta proposisi. 

Penelitian ini melakukan penarikan kesimpulan dengan menggunakan 

taktik yang direkomendasikan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut: 
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a. Memperhatikan pola-pola dan tema 

b. Melihat kemasukakalannya 

c. Penggugusan 

d. Pembedaan 

e. Penggolongan hal-hal kecil kedalam sesuatu yang lebih umum 

f. Penentuan faktor.
50

 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat teknik mencapai keabsahan data, 

yaitu sebagai berikut: Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data 

untuk untuk mempertanggungjawakan hasil penelitian, adapun teknik 

keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman, 

keluasan, serta kepastian data. Kedalaman berarti apakah peneliti ingin 

menggali data lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik yang 

tampak tersebut. Peneliti kembali kelapangan setelah melakukan analisis 

data dan telah merumuskan sejumlah kategori sesuai dengan prespektif 

para partisipan. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus mengumpulkan data 

dengan benar, aktual, akurat, dan lengkap. upaya peneliti untuk 

memperdalam dan memperinci temuan setelah data dianalisis, peneliti 
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harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan sementaranya sesuai 

serta menggambarkan konteks penelitian yang spesifik. 

3. Triangulasi 

Pengumpulan data dengan teknik triangulasi, adalah pengumpulan 

data dengan menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi). Data yang terkumpul dari 

berbagai macam teknik itu dibandingkan, dan dicari persamaan dan 

perbedaannya, ditarik benang merahnya, dan dirumuskan makna yang 

terkandung dibalik fenomena atau peristiwa yang terjadi.
51
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Berdasarkan data, PAUD Nurul Ilmi berdiri pada tahun 2010. PAUD 

Nurul Ilmi ini berdiri di wilayah kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat. Sekolah ini di bangun atas inisiatif bapak Abdul 

Kholid dengan cara membeli tanah yang ada di dekat rumahnya. Sehingga 

tanah tersebut di pergunakan untuk membangun sekolah PAUD yang 

diberi nama PAUD Nurul Ilmi. 

PAUD Nurul Ilmi Longat mempunyai luas sekitar 200 m
2
 dan 

PAUD Nurul Ilmi Longat pada saat ini dipimpin oleh Bapak Abdul 

KholidPAUD Nurul Ilmi pertama berdiri hanya memiliki 1 ruangan 

kemudian semakin bertambahnya peserta didik yang mendaptar sebagai 

peserta didik sehingga membutuhkan ruangan belajar yang cukup untuk 

peserta didik. Sehingga pada saat ini ruangan Belajar di PAUD Nurul Ilmi 

terdiri dari 4 ruangan belajar peserta didik dan didukung tempat bermain 

peserta didik seperti ayunan, jungkat-jungkit, mangkok putar dan ban 

warna-warni. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak Abdul Kholid selaku 

kepala PAUD Nurul Ilmi mengatakan bahwa PAUD Nurul Ilmi adalah 

satu-satunya PAUD yang ada di keluruhan Longat yang sangat membantu 

orang tua dalam menunjang pendidikan peserta didik. Dalam 
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pelaksanaannya PAUD Nurul Ilmi dipimpim oleh seorang kepala dan 

dibantu oleh guru-guru yang sudah berpengalaman dalam mendidik 

peserta didik.
52

 

2. Letak Geografis PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdul Kholid selaku kepala 

sekolah PAUD Nurul Ilmi bahwa letak geografis PAUD Nurul Ilmi 

Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing 

Natal, yaitu mempunyai batasan-batasan sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah masyarakat 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan masyarakat 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah masyarakat 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan pertapakan tanah Masyarakat. 

3. Visi, Misi dan Tujuan PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

PAUD Nurul Ilmi mempunyai identitas tersendiri dalam 

mengembangkan pendidikan mempunyai visi, misi dan tujuan dalam 

pelaksanaannya. 

a. Visi 

“Terwujudnya peserta didik-peserta didik yang cerdas, sehat, 

ceria dan berakhlak mulia serta bertaqwa”. 

b. Misi 

“Melatih kemandirian peserta didik, mengembangkan potensi 

peserta didik didik dan membiasakan”. 
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c. Tujuan  

“Menjadikan peserta didik mengembangkan potensinya untuk 

memiliki kekuatan, spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian dan kecerdasan”.  

4. Struktur Organisasi PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Struktur organisasi sekolah merupakan suatu sistem yang 

melakspeserta didikan proses berjalannya lembaga pendidikan  baik 

formal maupun non formal. Tanpa struktur yang jelas lembaga pendidikan 

tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu struktur organisasi 

lembaga pendidikan perlu dibentuk guna mengetahui kedudukan dan 

kewajiban dalam lembaga pendidikan. 

Adapun struktur organisasi  PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

adalah sebagai berikut: 

Struktur Organisasi PAUD Nurul Ilmi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sekretaris 

       Nasman Muda 

         Pendidik  

1. Nurliana Nasution 

2. Halimatus Sakdiah 

3. Ati’ah Siregar 

    Kepala KB PAUD 

   Abdul Kholid, S. HI  

Bendahara 

     Bajora Hasibuan 
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5. Keadaan Guru di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Guru merupakan unsur pokok dalam pendidikan, tanpa adanya guru 

maka proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik sebab di dalam 

suatu pendidikan itu harus ada guru. Adapun nama-nama guru di PAUD 

Nurul Ilmi Kelurahan Longat. 

Adapun keadaan guru PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat adalah 

sebagai berikut: 

Table 4.1
53

 

Keadana Guru di PAUD Nurul Ilmi 

No Nama Klasifikasi Guru 

1 Abdul Kholid Kepala 

2 Bajora Hasibuan Bendahara  

3 Nasman Muda Sekertaris  

4 Nurliana Nasution Guru PAUD 

5 Halimatus Sakdiah Guru PAUD 

6 Ati’ah Siregar Guru PAUD 

 

6. Keadaan Murid di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Siswa merupakan objek pendidikan yang menjadi salah satu bagian 

komponen pendidikan. Tan peserta didik, pendidikan tidak akan 

terlaksana, karena siswa sebagai objek dan sasaran guru pada setiap 

lembaga pendidikan. 
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Adapun keadaan siswa PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2
54

 

Keadaan Murid di PAUD Nurul Ilmi 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-Laki Perempuan  

1 Angrek  6 11 17 

2 Mawar  6 11 17 

3 Melati  5 13 17 

4  Jumlah                                                                 51 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan 

Longat 

Sarana dan prasaran adalah penunjang dalammencapai tujuan 

pembelajaran tanpa semua ini maka pembelajaran tidak akan dapat 

berjalan dengan baik. Sarana adalah alat yang bergerak dan umumnya di 

pakai secara langsung misalnya kertas, pulpen, buku dan lain-lain 

sedangkan prasarana adalah penunjang dan umumnya fasilitas yang tidak 

bergerak misalnya gedung dan ruangan. 

Adapun sarana dan prasarana di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan 

Longat adalah: 
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Tabel 4.3
55

 

Keadaan Sarana dan Prasarana di PAUD Nurul Ilmi 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah  

1 Ruang kepala dan ruang guru 1 

2 Ruang tata usaha 1 

3 Ruang kegiatan belajar 4 

4 Lapangan olahraga 1 

5 Wc atau Toillet 2 

6 Komputer 2 

 

B. Temuan Khusus 

1. Peran Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus Peserta didik 

Melalui Kegiatan Menggambar di PAUD Nurul Ilmi 

Peran guru dalam proses pembelajaran mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta 

didik untuk mencapai tujuan, serta guru mempunyai tanggung jawab 

untuk melihat segala sesuatu yang ada di kelas dan mampu untuk 

mengelola kelas dengan kondusif. Terutama dalam membimbing peserta 

didik untuk mengembangkan motorik halusnya guru harus lebih 

memperhatikan peserta didik dengan memberikan program-program 

yang mendukung peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus peserta didik, seperti memberikan kegiatan menggambar 
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yang berfungsi untuk mengembangkan motorik halus serta memberikan 

fasilitas belajar yang baik kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat pelaksanaan kegiatan 

menggambar di PAUD Nurul Ilmi terlihat bahwa guru membagikan 

kertas gambar untuk bahan pembelajaran. Selanjutnya guru 

mengarahkan peserta didik-peserta didik untuk untuk menggambar apa 

yang sudah di contohkan guru di papan tulis dan selanjutnya guru 

menyuruh peserta didik untuk memberikan warna sesuai keinginan 

peserta didik. Selain kegiatan menggambar dengan pensil warna guru 

juga memberikan metode menggambar dengan cap tangan yaitu dengan 

menyuruh peserta didik menuangkan cat warna ke wadah yang telah 

disediakan kemudian peserta didik menempelkan tangan ke cat warna 

selanjutnya menempelkan tangan ke buku gambar kemudian di hias 

sesuai dengan gambar yang telah ditentukan seperti gambar ayam dan di 

PAUD Nurul Ilmi juga sebagian guru juga menggambar dengan metode 

menempel pelepah pisang yaitu memberi warna di ujung pelepah pisang 

kemudian menempelkannya di buku gambar untuk membentuk gambar 

yang telah ditentukan guru seperti gambar bunga atau bintang dan   di 

akhir guru memberikan nilai dengan cara memberikan sebuah bintang 

yang berguna untuk memotivasi peserta didik dalam kegiatan 

menggambar dan kegiatan yang lainnya.
56

 

Hasil wawancara dengan bapak Abdul Kholid mengatakan bahwa: 
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 “Menjadi peran guru dalam mengembangkan motorik halus 

peserta didik melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi adalah 

menyediakan alat-alat untuk menggambar, menyiapkan materi kegiatan 

menggambar dan membimbing peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan menggambar”.
57

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peniliti lakukan 

di PAUD Nurul Ilmi yang menjadi peran guru dalam mengembangkan 

motorik halus peserta didik melalui kegiatan menggambar adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing yaitu membimbing, menjaga dan 

mengarahkan peserta didik agar dapat menentukan berbagai potensi 

yang dimilikinya sebagai bekal peserta didik, membimbing peserta 

didik agar dapat mencapai dan melakspeserta didikan tugas-tugas 

perkembangan peserta didik.
58

 sehingga dengan ketercapaian tersebut 

ia dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi 

harapan setiap orang tua dan masyarakat. 

Peserta didik merupakan pribadi yang unik. Dimana dalam masa 

ini seorang peserta didik dapat bertumbuh kembang dengan pesat. 

Perlu diketahui bahwa guru bukan hanya sebagai pendidik bagi 

peserta didik tetapi juga sebagai pembimbing dalam artian guru harus 

dapat mengerti dan memahami perkembangan peserta didik, mampu 
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mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi peserta didik dan 

mampu memberikan solusi pada masalah tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu 

Halimatus Sakdiah mengatakan bahwa: 

 “Peran guru sebagai pembimbing dalam kegiatan menggambar 

adalah mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

menggambar yang sudah di persiapkan guru, kebiasan guru 

memberikan contoh gambar di papan tulis seperti gambar mobil, 

helikopter, bunga dan lain-lain. Selaian itu guru juga membuat gambar 

dengan metode mencap tangan yang sudah diberi warna ke buku 

gambar. Terkadang guru juga menyuruh peserta didik untuk 

menggambar bebas sesuai imajinasi mereka. Disini guru mengarahkan 

peserta didik untuk menggambar dan selanjutnya memberikan warna 

pada gambar”.
59

 

 

Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu 

ibu Nur Liani Nasution mengatakan: 

 “Peran guru sebagai pembimbing di PAUD Nurul Ilmi dalam 

kegiatan menggambar adalah mengarahkan dan membimbing peserta 

didik dalam menggambar materi yang sudah  ada di papan tulis, bukan 

hanya dalam kegiatan menggambar, untuk kegiatan yang lain juga 

guru harus berperan penting dalam membimbing peserta didik. 

Apabila ada peserta didik yang tertinggal dari teman-temannya 

misalnya belum bisa untuk menggambar apa yang sudah guru 

contohkan di depan maka di sinilah peran penting guru dalam 

membimbing peserta didik dengan cara memberikan pendekatan 

kepada peserta didik tersebut. Guru harus bisa memberikan 

pendekatan lebih agar peserta didik bisa dalam menggambar”.
60

 

 

Wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu Ati’ah Siregar 

mengatakanbahwa: 

 “Dalam kegiatan menggambar yang saya laksanakan di PAUD 

Nurul Ilmi saya selalu menyiapkan bahan untuk menggambar. Saya  

mencetak gambar dengan mesin print seperti gambar mobil dan 
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selanjutnya saya bagikan kepada peserta didik untuk di warnai. Saya 

menyuruh peserta didik untuk memberi warnai sesuai keinginan 

mereka dan memilih dua sampai tiga warna. Jadi, peserta didik hanya 

tinggal memberi warna sesuai dengan keinginan mereka, peserta didik 

pun telihat senang ketika mewarnai gambar. Saya juga menggambar 

menggunakan pelepah pisang dengan memberi warna di ujung 

pelepah pisang yang sudah di potong kemudian di tempelkan ke buku 

gambar untuk menciptakan gambar bunga yang lebih menarik”.
61

 

 

Wawancara dengan peserta didik yaitu Mudiah mengatakan: 

 “Guru membimbing dalam kegiatan menggambar. Guru 

mengajari untuk membuat gambar bunga, hewan, rumah dan lain-lain. 

Guru juga mengajari untuk membuat warna yang sesuai dengan 

gambar yang telah dibuat”.
62

 

 

Hasil observasi yang peneliti lakukan untuk memperkuat hasil 

wawancara di atas terlihat bahwa peran guru PAUD sebagai 

pembimbing berjalan dengan baik dimana guru selalu membimbing 

peserta didik dengan memberikan pengarahan dan melakukan 

pendekatan kepada peserta didik yang menghadapi masalah ketika 

tidak bisa menggambar materi yang telah diberikan oleh guru. 

Selanjutnya guru membimbing peserta didik agar menggambar 

dengan hati-hati.
63

 

b. Sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan 

termasuk ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan dalam 

kegiatan belajar bagi peserta didik. Guru harus menyiapkan media 

atau alat yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran agar kegiatan 
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pembelajaran berjalan dengan baik. Lingkungan belajar yang tidak 

menyenangkan, suasana ruang kelas yang tidak kondusif dan 

mendukung menyebabkan minat belajar peserta didik menjadi 

rendah.Peran guru sebagai fasilitator ini senantiasa akan 

menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 

intraksinya, baik dengan peserta didik,Dari berbagai kegiatan interaksi 

belajar mengajar, dapat dipandang guru sebagai sentral bagi perannya. 

Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan 

perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar 

mengajar dan berintreraksi dengan peserta didik.
64

Jadi peran guru 

sebagai fasilitator adalah bagaimana seorang guru itu menyediakan 

fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang 

menyenangkan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah yaitu bapak 

Abdul Kholid mengatakan: 

 “Salah satu peran guru untuk meningkatkan kemampuan motorik 

peserta didik adalah sebagai fasilitator yaitu dengan menyiapkan 

kegiatan yang mendukung perkembangan motorik halus peserta didik 

seperti kegiatan menggambar. Kegiatan menggambar biasanya ada 

tiga cara yaitu menggambar langsung dengan crayon, mengganmbar 

dengan cap tangan dan menempel pelepah pisang dengan cat warna.  

Kegiatan menggambar bisa menjadi salah satu cara untuk 

mengembangkan motorik atau alat gerak pada peserta didik. Motorik 

peserta didik akan lebih berkembang seperti tangan karena peserta 

didik diarahkan untuk menggambar dan kemudian memberi warna 

bukan hanya itu imajinasi peserta didik juga akan semakin baik karena 

mereka dibiarkan bebas berimajinasi dalam kegiatan menggambar. 
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Selain itu guru sebagai fasilitator juga harus menyiapkan alat atau 

media untuk menggambar”.
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu 

Ati’ah Siregar mengatakan: 

 “Peran guru sebagai fasilitator adalah menyediakan media dan 

alat untuk kegiatan menggambar yaitu kertas gambar, pensil, crayon, 

cat warna dan juga lingkungan yang dapat melatih motorik halus 

peserta didik”.
66

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh guru PAUD yaitu ibu 

Halimatus Sakdiah mengatakan: 

 “Peran guru sebagai fasilitator adalah menyediakan media dan 

alat-alat untuk menggambar. Dalam kegiatan menggambar guru 

menyediakan kertas gambar, crayon, pensil, cat warna dan peserta 

didik tidak perlu lagi membawa crayon dari rumah sedangkan untuk 

kertas gambar peserta didik boleh memakai kertas yang disediakan 

atau membawa sendiri dari rumah”.
67

 

 

Hasil wawancara juga dengan guru PAUD ibu Nur Liani 

Nasution mengatakan: 

 “Sebagai fasilitator guru harus menyediakan alat dan media 

untuk proses pembelajaran karena tanpa alat pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan baik. Dalam kegiatan menggambar guru menyediakan 

kertas gambar, crayon, cat warna dan pensil. Dan untuk mendukung 

kegiatan ini sekolah sudah menyediakan papan tulis dan spidol”.
68

 

 

Wawancara dengan peserta didik yaitu Hakim dan Ahmad Kholifi 

mengatakan: 
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 “Guru menyediakan alat menggambar seperti pensil warna, cta 

warna, pelepah pisang, kertas gambar dan alat lainnya”.
69

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peniliti lakukan pada saat 

kegiatan menggambar guru menyediakan kertas gambar, crayon, cat 

warna,pensil dan papan tulis serta spidol. Dalam pelaksanaannya 

terlihat sebagian peserta didikjuga ada yang membawa crayon sendiri 

dari rumah serta buku gambar.
70

 

c. Sebagai Motivator 

Peran guru bukan sekedar mengarahkan dan memberikan materi 

pembelajaran akan tetapi guru harus bisa berperan sebagai motivator 

kepada peserta didik, dengan adanya guru sebagai pemberi motivasi 

maka akan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Asrori menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan yang timbul 

dalam diri seseorang secara disadari atau tidak disadari untuk 

melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu.
71

Dalam kegiatan 

menggambar peserta didik juga perlu diberikan motivasi agar mereka 

lebih semangat lagi dalam belajar sehingga motorik mereka akan 

berkembang lebih baik.  

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti dalam 

pelaksanaan menggambar di PAUD Nurul Ilmi terlihat bahwa satu 

atau dua peserta didik kurang semangat untuk menggambar hal ini 
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diakibatkan kecemburuan peserta didik kepada pensil warna atau 

crayon yang digunaka oleh temannya. Dari siniperan guru sebagai 

motivator dengan memberikan dorongan ataupun motivasi bahwa 

semua pensil warna itu sama, dan akan menjadikan gambar yang kita 

buat menjadi lebih indah dan membujuk peserta didik dengan lemah 

lembut.
72

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAUD ibu Halimatus 

Sakdiah mengatakan: 

 “Memberikan motivasi adalah salah satu peran guru PAUD 

untuk meningkatkan semangat peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran seperti kegiatan menggambar. Motivasi diberikan agar 

peserta didik lebih semangat untuk meningkatkan kemampuan 

motoriknya apalagi kegiatan menggambar sangat penting untuk 

perkembangan motorik halus peserta didik”.
73

 

 

Hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu Nur Liani 

Nasuiton mengatakan: 

 “Bahwa salah satu yang menjadi tugas ataupun peran guru adalah 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat lagi dalam 

mengikuti kegiatan menggambar di sekolah ataupun kegiatan yang 

lainnya”.
74

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh guru PAUD yaitu ibu Ati’ah 

Siregar mengatakan bahwa: 

 “Peran guru sebagai motivator adalah memberikan dorongan 

kepada peserta didik agar lebih giat dan semangat dalam mengikuti 

kegiatan yang ada”.
75
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Wawancara dengan peserta didik yaitu Putri Adelina mengatakan 

setiap masuk kelas ibu guru selalu memberikan semangat dengan 

bernyanyi sholawat, tentang pohon dan transportasi.
76

 

d.  Sebagai Evaluator 

Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Dalam mengembangkan motorik halus peserta didik yang dilakukan 

dengan kegiatan menggambar perlu dilakukan evaluasi pembelajaran 

agar terlihat sejauh mana kemampuan motorik peserta didik 

berkembang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Abdul 

Kholid mengatakan bahwa: 

 “Evalusia adalah salah satu peran guru yang penting dalam 

menilai sejauh mana kegiatan menggambar memberikan efek positif 

terhadap perkembangan motorik halus peserta didik. Guru harus 

memberikan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan agar 

pembelajaran mencapai tujuan yang hendak di capai”.
77

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu 

Halimatus Sakdiah mengatakan bahwa: 

 “Guru memberikan evaluasi dengan memberikan penilain yang 

dilihat dari hasil goresan, pemilihan warna terhadap gambar yang 

dibuat, dan kerapihan dalam menggambar”.
78
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Hal senada juga disampaikan oleh guru PAUD yaitu ibu Nur 

Liani Nasution mengatakan bahwa: 

 “Setiap kami melakukan evalusai kami selalu menilai dari 

goresan yang dibuat peserta didik dan pemilihan warna yang sesuai 

dengan gambar yang dibuat”.
79

 

 

Hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu Ati’ah Siregar 

mengatakan bahwa: 

 “Salah satu peran guru adalah sebagai evaluator adalah 

mengadakan evaluasi setiap akhir waktu kegiatan menggambar. 

Kemudian memberikan hadiah berupa permen kepada semua peserta 

didik agar lebih semangat  lagi dalam mengikuti kegiatan 

menggambar”.
80

 

 

Wawancara dengan peserta didik yaitu Hakim mengatakan: 

 “Guru selalu memberikan bintang yang banyak dan nilai sepuluh 

jika gambar sudah selesai dan diwarnai”.
81

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 

kegiatan menggambar terlihat bahwa guru melakukan evaluasi di 

akhir kegiatan dengan memberikan nilai angka sepuluh dan gambar 

bintang kepada peserta didik didiknya dan sebagian guru juga ada 

yang memberikan permen kepada semua peserta didiknya diakhir 

kegiatan menggambar. Dalam hal ini guru memberikan kepada semua 

peserta didiknya tanpa kecuali. Sehingga semua peserta didik merasa 

senang dan jadi semangat untuk kegiatan berikutnya. 
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2. Cara Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus Peserta didik 

Melalui Kegiatan Menggambar di PAUD Nurul Ilmi 

Perkembangan fisik motorik yang normal merupakan salah satu 

faktor penentu kelancaran proses belajar baik dalam bidang 

pengetahuan maupun keterampilan.Oleh karena itu, perkembangan 

motorik sangat menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Sesuai 

dengan perkembangan motorik peserta didik yang sudah siap untuk 

menerima pelajaran keterampilan, maka sekolah perlu memfasilitasi 

perkembangan motorik peserta didik secara fungsional. 

Beberapa cara ataupun metode untuk mengembangkan motorik 

halus peserta didik sebagai berikut: 

a. Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah metode yang dimaksudkan 

memberikan tugas-tugas kepada peserta didik baik untuk di 

rumah maupun di sekolah. Dalam penelitian ini metode yang 

dimaksud adalah memberikan tugas menggambar di sekolah 

kepada peserta didik. Metode peemberian tugas adalah metode 

yang digunakan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik 

melaksanankan tugas yang diberikan oleh guru.
82

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 

pelaksanaan kegiatan menggambar untuk mengembangkan 

motorik halus peserta didik melalui metode pemberian 
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tugasterlihat bahwa guru selalu membakar semangat peserta didik 

dengan bernyanyi sambil melakukan gerakan-gerakan tangan 

sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. Pada kegiatan 

menggambar guru sudah menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

oleh peserta didik seperti cat warna, pensil warna, kertas gambar 

dan lain-lain. selanjutnya guru menjelaskan tentang kegiatan 

menggambar yang akan dilakukan, setelah itu guru memberikan 

tugas menggambar seperti menggambar bunga, rumah dan mobil 

kepada peserta didik. Kemudian guru mengawasi peserta didik 

yang mengerjakan tugas tersebut, ada beberapa peserta didik yang 

masih minta dibimbing oleh gurunya.
83

 

Hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu Halimatus 

Sakdiah mengatakan bahwa: 

 “Cara guru untuk mengembangkan motorik halus peserta 

didik adalah dengan metode pemberian tugas yang dapat melatih 

otot-otot kecil dengan melakukan kegiatan yang dapat 

mengembangkan motorik halus peserta didik seperti kegiatan 

menulis, menggunting, menggambar atau bisa juga dengan 

bermain. Tugas yang paling disenangi peserta didik adalah tugas 

menggambar. Dalam melakukan kegiatan guru selalu 

menyediakan alat-alat yang dibutuhkan oleh peserta didik 

kemudian guru menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan peserta didiknya. Selanjutnya guru mengawasi 

dan memperhatikan peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

dan diakhir guru akan mengadakan evaluasi terhadap 

perkembangan motorik halus peserta didik misalnya dalam 

kegiatan menggambar guru memberikan nilai bintang dan 

angka”.
84

 

 

b. Metode Tanya Jawab 
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Metode Tanya jawab adalah metode yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung antara guru dan peserta didik. 

Guru bertanya peserta didik menjawab, peserta didik bertanya 

guru menjawab. Metode tanya jawab dimaksudkan untuk 

merangsang berpikir siswa dan membimbingnya dalam mencapai 

atau mendapatkan pengetahuan. Dalam komunikasi ini terlihat 

adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan 

siswa.
85

 

Wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu Nur Liani Nasution 

mengatakan bahwa: 

 “Ada beberapa metode yang dapat kita terapkan untuk 

melatih motorik halus pada peserta didik diantaranya adalah 

metode pemberian tugas, metode tanya jawab, metode bermain 

dan metode demonstrasi. Dalam pelaksanaanya guru bisa 

menggabungkan antara  metode yang lainnya seperti pemberian 

tugas dan Tanya jawab. Pemberian tugas seperti menggungting 

dan menggambar dapat melatih motorik peserta didik. Apabila 

ada peserta didik yang tidak mengerti dengan tugasnya dapat 

langsung bertanya kepada guru atau temannya. Selanjtunya guru 

menyediakan alat dan bahan untuk kegiatan tersebut. Sebelum 

melakukan kegiatan guru memberikan penjelasan tentang 

kegiatan yang akan dilakukan dan mengamati peserta didik. 

Setelah kegiatan selesai guru tidak membeda-bedakan hasil 

kegiatan tersebut. Selanjutnya guru melakukan evalusi terhadap 

hasil kegiatan untuk perkembangan motorik halus peserta didik 

biasanya guru selalu memberikan gambar bintang dan nilai angka 

terhadap hasil segiatan peserta didik”. 
86

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 

kegitan menggambar terlihat banyak peserta didik yang tidak bisa 
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menggambar dan tidak tahu warna apa yang harus mereka pakai. 

Disinilah terlihat peserta didik yang tidak paham langsung 

bertanya kepada gurunya tentang apa yang warna yang harus di 

pakai. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor gen yaitu kecerdasan 

yang kurang kepada peserta didik tersebut atau juga tidak 

bebasnya peserta didik untuk melihat lingkungannya, disini guru 

berusaha mendekati peserta didik untuk memberikan solusi.
87

 

Wawancara dengan guru PAUD ibu Halimatussakdiah 

mengatakan: 

 “Metode Tanya jawab harus di padukan dengan metode yang 

lainnya, misalnya dengan metode pemberian tugas dalam 

pelaksanaannya setiap siswa akan bertanya apabila ia tidak paham 

dengan tugas yang sudah diberikan guru”.
88

 

 

c. Metode Bermain 

Metode bermain adalah salah satu metode yang diterapkan 

dalam pembelajaran di TK. Mengingat masa anak-anak 

khususnya anak usia dini adalah masa bermain, maka kiranya 

metode yang tepat diterapkan dalam pembelajaran di TK adalah 

metode bermain. Banyak sekali metode bermain yang dapat 

diterapkan kepada peserta didik khususnya kepada anak usia dini. 

Metode bermain itu sendiri bisa dengan bermain balok, menyusun 

puzzle dan bermain jungkat-jungkit.
89
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala PAUD Nurul 

Ilmi bapak Abdul Kholid mengatakan bahwa banyak sekali cara 

untuk mengembangkan motorik halus peserta didik seperti 

aktivitas menggenggam, memotong, menggunting, menulis, 

menggambar dan bahkan bermain juga dapat mengembangkan 

motorik halus. Adapun cara mengembangkan motorik halus 

adalah dengan metode bermain. Metode bermain dapat diterapkan 

kepada peserta didik berusia 5-6 tahun untuk mengembangkan 

motorik halusnya dengan baik. Metode bermain itu sendiri bisa 

dengan bermain balok, menyusun puzzle, bermain jungkat-jungkit 

daln lain-lain.
90

 

Hal senada juga disampaikan oleh guru PAUD yaitu ibu 

Ati’ah Siregar mengatakan bahwa: 

 “Cara untuk mengembangkan motorik halus peserta didik 

dengan menggunakan metode yang tepat dan kegiatan yang 

membuat peserta didik aktip dalam belajar salah satunya adalah 

metode bermain. Metode bermain akan membuat peserta didik 

semakin aktip dalam menggerakkan otot-otot kecilnya. 

Pembelajaran yang aktip akan membuat motorik halus peserta 

didik semakin baik”.
91

 

 

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik PAUD yaitu 

mudiah Nasution mengatakan bahwa: 

 “Saya sangat suka bermain dengan teman-teman.
92
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d. Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, 

situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik 

sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan 

lisan.
93

 

Hasil wawancara dengan guru PAUD yaitu ibu nurliani 

mengatakan cara untuk mengembangkan motorik halus peserta 

didik adalah dengan menggunakan metode yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah metode demonstrasi yaitu dengan melakukan 

peragaan terhadap kegiatan yang dilaksanakan peserta didik. 

Kegiatan seperti melipat kertas bisa dengan metode demonstrasi. 

Guru memperagakan cara melipat kertas untuk membuat suatu 

benda misalnya membuat pesawat dan peserta didik 

memperhatikannya. Setelah guru selesai baru kemudian para 

peserta didik melakukan seperti apa yang telah dicontohkan.
94

 

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik PAUD 

bernama adira sakilah mengatakan bahwa: 

“Saya lebih suka menggambar dan melipat kertas. Ibu guru 

selalu mengajari untuk membuat pesawat dari kertas”.
95
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 

kegiatan menggambar guru selalu menyediakan alat dan bahan 

yang diperlukan kemudian guru mengajarinya setelah kegiatan 

menggambar selesai guru kemudian membuat hasil gambar 

seperti pesawat terbang untuk dijadikan lipatan kertas dengan 

kertas yang sudah disediakan guru. Maka, disini guru mengajari 

peserta didik bagaimana cara membuat pesawat dari lipatan kertas 

selanjutnya peserta didik memperagakan seperti apa yang telah di 

contohkan oleh gurunya.
96

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang peran guru PAUD dalam 

mengembangkan motorik halus peserta didik melalui kegiatan menggambar 

usia 5-6 tahun di PAUD Nurul Ilmi kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

Peran guru dalam mengembangkan motorik halus peserta didik usia 5-6 

tahun melalui kegiatan menggambar dalam hal ini adalah menyediakan 

peralatan/fasilitas menggambar seperti pensil, buku gambar, crayon, cat 

warna dan alat lainnya yang dibtuhkan sesuai dengan metode gambar yang 

dibuat. Ketika kegiatan menggambar berlangsung peserta didik dibiarkan 

mereka tetap diawasi oleh guru.  

Peran guru sebagai pembimbing yaitu membimbing dan mengarahkan 

peserta didik agar bisa menggambar dengan baik. Peran guru sebagai 
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fasilitator adalah menyediakan alat dan media untuk menggambar. Sebagai 

motivator adalah memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta didik 

agar lebih semangat dalam untuk menggambar. Sebagai evaluator adalah guru 

memberikan evaluasi di akhir kegiatan dengan melihat sejauh mana 

kemampuan motorik halus anak berkembang. 

Gerak motorik halus merupakan keterampilan menggunakan media 

dengan koordinasi antara mata dan tangan. Keterampilan motorik halus 

meliputi menggambar, menulis, menggunting dan aktivitas yang melibatkan 

penggunaan gerakan tubuh kecil. Namun demikian, keterampilan motorik 

halus berkembang lebih lambat pada peserta didik prasekolah. Oleh karena itu 

motorik halus adalah meningkatnya pengordinasian gerak tubuh yang jauh 

lebih kecil  dan meningkatnya secara bertahap dengan pengalaman dan 

praktek seperti menggambar, menulis, memotong dan menyusun serta 

melakukan pola gerakan yang cukup dengan melibatkan prose mental yang 

sangat kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti laukan di 

PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat terlihat bahwa guru menjalankan 

perannya dengan baik dalam mengembangkan motorik halus peserta didik 

usia 5-6 tahun melalui kegiatan menggambar. Dalam melaksanakan perannya 

guru terlihat membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam kegiatan 

menggambar sehingga peserta didik tidak terlihat bingung dalam 

melaksanakan kegiatan hal inilah yang disebut peran guru sebagai 

pembimbing. 
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Peran guru peserta didik lebih sebagai mentor atau fasilitator dan bukan 

pentransfer ilmu pengetahuan semata. Berdasarkan wawancara dengan guru 

mereka selalu menyediakan kertas gambar, crayon, pensil dan cat warna 

untuk menunjang kegiatan menggambar dalam mengembangkan motorik 

halus peserta didik. Dalam pelaksanaanya terlihat bahwa guru sudah 

menyediaakan alat ataupun media untuk kegiatan menggambar serta terus 

memberikan motivasi agar peserta didik lebih semangat lagi dalam 

menggambar. 

Guru juga melakukan evaluasi di akhir kegiatan dengan memberikan 

nilai angka sepuluh dan gambar bintang kepada peserta didiknya dan 

sebagian guru juga ada yang memberikan permen kepada semua peserta 

didiknya diakhir kegiatan menggambar. Dalam hal ini guru memberikan 

kepada semua peserta didiknya tanpa kecuali. Sehingga semua peserta didik 

merasa senang dan jadi semangat untuk kegiatan berikutnya. 

Dalam melaksankan suatu pembelajaran guru harus memilih metode 

yang sesuai dan hala-hal lainnya dalam pembelajaran agar proses pelaksanaan 

pembelajaran tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Begitu pun dalam mendidik peserta didik berumur 5-6 tahun agar motorik 

halusnya semakin berkembang harus menyesuaikan metode pembelajaran 

yang tepat agar perkembangan motorik halus peserta didik semakin baik. 

Guru harus melakspeserta didikan kegiatan keterampilan yang dapat 

menunjang perkembangan motorik halus peserta didik seperti kegiatan 

menggambar, menggunting, menulis, menggenggam dan lain-lain. 
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Adapun hasil observasi dan wawancara, peneliti menemukan cara guru 

dalam mengembangkan motorik halus peserta didik usia 5-6 tahun melalui 

kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat adalah dengan 

memilih metode yang tepat dan menggabungkan aktivitas belajar sambil 

bermain, seperti metode pemberian tugas dimana guru disini memberikan 

tugas kepada peserta didik seperti menggambar, menulis ataupun 

menggunting yang dapat mengembangkan motorik halus peserta didik. 

Metode tanya jawab metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi langsung yang bersifat dua arah dimana dengan metode ini 

peserta didik dapat bertanya kepada guru begitu juga sebaliknya terlihat pada 

penelitian ini peserta didik sering bertanya kepada guru pada saat kegiatan 

menggambar berlangsung. Metode bermain adalah kegiatan yang sesuai 

untuk melatih kerja sama dan motorik halus peserta didik, guru dapat 

menerapkan metode bermain seperti kegiatan menyusul puzle, menyusun 

balok sambil bermain hal ini dapat mengembangkan motorik halus peserta 

didik. Metode demonstrasi adalah metode dengan memperagakan. Dalam 

penelitian ini guru selalu memperagakan cara melipat kertas yang baik pada 

saat kegiatan melipat kertas contohnya pesawat, mobil, burung dan perahu. 

Selain menyiapkan metode guru juga memberikan kegiatan,  menyediakan 

alat dan bahan yang dibutuhkan, memberikan pengarahan dan penjelasan 

terhadap kegiatan, mengamati kegiatan peserta didik, tidak membeda-

bedakan hasil kegiatan, dan selanjutnya melakukan evaluasi terhadap 
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perkembangan motorik halus peserta didik melalui kegiatan yang 

dilaksanakan peserta didik. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dimaksudkan 

agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna sangat sulit, sebab dalam penelitian ini 

terdapat keterbatasan. 

Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian 

dalam menyusun skripsi ini adalah guru yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, kadang merasa malu ketika diwawancarai oleh peneli, sehingga 

peneliti hanya mendapatkan jawaban yang singkat saja. Akan tetapi, 

meskipun peneli menghadapi keterbatasan tersebut tidak mengurangi rasa 

semangat peneliti untuk terus melakukan penelitian ini dan berusaha mencari 

data-data tersebut. Dengan segala upaya kerja keras dan bantuan semua 

pihak, skripsi ini dapat diselesaikan sebaik mungkin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Peran Guru PAUD dalam mengembangkan motorik halus peserta didik 

melalui kegiatan menggambar usia 5-6 tahun dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Peran guru sebagai Pembimbing yaitu membimbing dan mengarahkan 

peserta didik agar bisa menggambar dengan baik. 

b) Peran guru sebagai Fasilitator adalah memberikan media atau alat 

untuk kegiatan menggambar berupa pensil, kertas gambar, cat warna, 

karton dan crayon. 

c) Peran guru sebagai Motivator adalah memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan 

menggambar. 

d) Peran guru sebagai Evaluator adalah memberikan evaluasi di akhir 

kegiatan dengan melihat sejauh mana kemampuan motorik halus 

peserta didik berkembang dan memberikan penilain berupa angka dan 

bintang. 

2. Cara guru PAUD dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 

tahun melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi: 

a) Dengan metode pemberian tugas adalah guru memberikan tugas 

kegiatan menggambar kepada peserta didik. 
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b) Metode tanya jawab, dengan metode ini peserta didik dapat bertanya 

kepada guru begitu juga sebaliknya terlihat pada penelitian ini peserta 

didik sering bertanya kepada guru pada saat kegiatan menggambar 

berlangsung. 

c) Metode bermain adalah kegiatan yang sesuai untuk melatih kerja sama 

dan motorik halus peserta didik, guru dapat menerapkan metode 

bermain seperti kegiatan menyusul puzle, menyusun balok sambil 

bermain hal ini dapat mengembangkan motorik halus peserta didik.  

d) Metode demonstrasi adalah metode dengan memperagakan. Dalam 

penelitian ini guru selalu memperagakan cara melipat kertas yang baik 

pada saat kegiatan melipat kertas contohnya pesawat, mobil, burung 

dan perahu. 

B. SARAN-SARAN  

Berdasarkan penelitian penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah agar lebih dapat menyediakan media atau alat 

yang dapat menunjang pembelajaran dalam setiap kegiatan baik 

menggambar, menyusun dan menulis. 

2. Kepada guru Pendidikan Anak Usia Dini agar membimbing dan 

mengajari peserta didik lebih sabar, dan menjalankan program 

pembelajaran dengan baik agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.  

3. Tetap mampu mempertahankan eksistensi sekolah yang bermutu. 

4. Kepada penelti harus mempunyai wawasan luas agar skripsi lebih baik dan 

dibaca oleh pembaca tidak ada kesalahan dalam hal penelitian, kata-kata 

yang salah da nisi yang benar. 
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Lampiran I 

LEMBAR OBSERVASI 

Dalam rangka memudahkan peneliti dalam pengumpulan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal” dalam hal ini peneliti 

mengadakan observasi sebagai berikut: 

PEDOMAN OBSERVASI PAUD 

1. Mengamati lingkungan sekolah di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Mengamati proses belajar anak di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Mengamati proses mengajar Guru di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Mengamati sarana dan prasarana media pembelajaran yang disediakan di PAUD 

Nurul Ilmi Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal. 

5. Mengamati problematika atau permasalahan dalam mengembangkan motorik 

halus anak melalui kegiatan menggambar di PAUD Nurul Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal.  

6. Mengamati peran guru dalam mengembangkan motorik halus pada anak usia dini 

di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat 

Kabupaten Mandailing Natal. 



 

 

7. Observasi keadaan guru di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal 

8. Observasi keadaan peserta didik di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal 

9. Observasi pembelajaran anak usia dini di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Upaya Guru Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Di PAUD Nurul Ilmi 

Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal”. Maka 

peneliti menyusun daftar wawancara sebagai berikut: 

WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Bagaimana cara ibu dalam mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan 

menggambar di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan longat ? 

2. Bagaimana cara ibu mengamati aktivitas menggambar anak? 

3. Apakah ada anak yang mengalami kesulitan menggambar? 

4. Bagaimana cara ibu dalam mendorong anak  untuk membuat coretan atau gambar? 

5. Apa saja alat dan media yang ibu siapkan untuk kegiatan menggambar? 

6. Apakah ada metode ibu dalam mengembangakan motorik halus anak melalui 

kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi Kelurahan longat? 

7. Apa yang ibu lakukan dengan hasil karya anak? 

8. Bagaimana cara ibu memberikan penguatan kepada anak? 

9. Apakah ibu memberikan evaluasi  terhadap perkembangan motorik halus anak 

melalui kegiatan menggambar? 

10. Bagaimana cara ibu memberikan evaluasi  terhadap perkembangan motorik halus 

anak melalui kegiatan menggambar? 

  



 

 

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

1. Apa saja fasilitas yang ada di PAUD Nurul Ilmi ini bapak? 

2. Apakah ada pelatihan dari Bapak untuk guru dalam mengembangkan motorik 

anak? 

3. Apakah ada dukungan dari bapak untuk seorang guru agar aktif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik anak melalui kegiatan menggambar? 

4. Adakah media atau alat yang Bapak sediakan untuk guru dalam mengembangkan 

kemampuan motorik anak melalui kegiatan menggambar? 

5. Berapa kali dalam seminggu Bapak mengobservasi guru di dalam kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 

1. Kegiatan apa yang diberikan guru untuk melatih jari jemari kakak sama abang? 

2. Apa ibu guru menyediakan kertas atau pensil warna untuk menggambar? 

3. Gambar apa yang paling kakak sukai pada saat kegiatan menggambar? 

4. Apakah ibu guru memberikan gambar sesuai dengan keinginan kakak? 

5. Apakah warna yang paling kaka sukai? 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran III 

HASIL OBSERVASI 

 

NO Item Observasi Hasil Observasi 

1 Lingkungan Sekolah/ Letak 

geografis 

PAUD Nurul Ilmi terletak di 

Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Nata. PAUD Nurul Ilmi 

memiliki batasan batasan wilayah 

sebagai berikut: Sebelah Timur 

berbatasan denganrumah masyarakat, 

Sebelah Barat berbatasan dengan 

perkebunan masyarakat, Sebelah 

Utara berbatasan dengan rumah 

masyarakat, Sebelah Selatan 

berbatasan dengan pertapakan tanah 

Masyarakat. 

 

2 Proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di PAUD Nurul 

Ilmi 

Proses pembelajaran di PAUD Nurul 

Ilmi terlihata terlaksana dengan baik 

anak-anak terlihat sangat menyukai 

pembelajaran yang mereka ikuti. 

Dalam kegiatan menggambar juga 

terlihat anak-anak sangat menyukai 

pembelajaran. Ibu guru terlihat 

membagikan kertas gambar dan 

pensil warna. Ibu guru juga membuat 

contoh gambar di papan tulis untuk 

di contoh oleh anak-anak. Anak-anak 

merasa senang dan bersemangat 

dalam menggambar bahkan ketika 

hendak mewarnai mereka sangat 

suka sekali karena banyak pilihan 

warna yang mereka suka sesuai 

dengan keinginan mereka tanpa 

harus ditentukan. 

Selain kegiatan menggambar dengan 

pensil warna guru juga memberikan 

metode menggambar dengan cap 

tangan yaitu dengan menyuruh anak-

anak menuangkan cat warna ke 

wadah yang telah disediakan 



 

 

kemudian anak-anak menempelkan 

tangan ke cat warna selanjutnya 

menempelkan tangan ke buku 

gambar kemudian di hias sesuai 

dengan gambar yang telah ditentukan 

seperti gambar ayam dan di PAUD 

Nurul Ilmi juga sebagian guru juga 

menggambar dengan metode 

menempel pelepah pisang yaitu 

memberi warna di ujung pelepah 

pisang kemudian menempelkannya 

di buku gambar untuk membentuk 

gambar yang telah ditentukan guru 

seperti gambar bunga atau bintang. 

3 Sarana dan Prasarana di 

PAUD Nurul Ilmi 

PAUD Nurul Ilmi memiliki saran 

dan prasarana untuk menungjang 

kegiatan belajar dan bermain anak 

seperti 4 ruangan kelas, ruangan 

kepala dan guru, ruangan tata usaha, 

wc/toilet serta lapangan bermain. 

4 Keadaan siswa dan guru di 

PAUD Nurul Ilmi 

Berdasarkan data PAUD Nurul Ilmi 

bahwa siswa sekarang berjumlah 51 

orang dan dibagi kedalam tiga 

ruangan yaitu ruangan angrek, 

mawar dan melati. 

 

Sedangkan untuk guru berjumlah 

tiga orang, staf tata usaha dua orang 

dan kepala sekolah. 

5 Peran guru dalam 

mengembangkan motorik 

halus anak usia dini melalui 

kegiatan menggambar 

Dalam kegiatan menggambar terlihat 

bahwa peran guru adalah 

membimbing anak-anak agar 

menggambar sesuai dengan tema 

yang telah ditentukan oleh guru 

sebelum kegiatan di mulai, guru 

memberikan kertas gambar dan 

pesnil warna untuk menungjang 

kegiatan menggambar tidak lupa 

guru memberikan motivasi agar anak 

lebih semangat lagi dalam 

menggambar dan diakhir kegiatan 

menggambar guru memberikan 

penilaian berupa angka sepuluh dan 

bintang serta memberikan penguatan 

berupa membagi permen kesemua 

anak didiknya dan terakhir 



 

 

mengevaluasi kegiatan menggambar 

dengan perkembangan motorik anak-

anak. 

6 Permasalahan guru dalam 

mengembangkan motorik 

halus anak melalui kegiatan 

menggambar 

Dalam pelaksanaannya terlihat 

bahwa sebagaian anak-anak tidak 

suka gambar yang sudah dibuat ibu 

guru di papan tulis mereka ingin 

membuat gambar sendiri sesuai 

dengan keinginan mereka, sebagain 

anak-anak tidak suka pensil warna 

dari sekolah karna punya kawannya 

lebih bagus, sifat anak-anak serta 

keaktifannya yang berbeda membuat 

guru kewalahan dalam 

menghadapinya. 

 

  



 

 

Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini di 

PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

 

No  Pertanyaan  Informan  Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara ibu 

mengembangkan 

motorik halus anak 

melalui kegiatan 

menggambar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Cara saya dalam 

mengembangkan 

motorik halus anak 

melalui kegiatan 

menggambar adalah 

melaksanakan kegiatan 

menggambar dengan 

kegiatan menggambar 

ini otot-otot gerak anak 

akan semakin aktip 

seperti alat gerak 

tangan akan semakin 

aktip jika kegiatan 

menggambar ini 

terlaksan dengan baik. 

 

 

Cara saya dalam 

mengembangkan 

motorik halus anak 

melalui kegiatan 

menggambar adalah 

melaksanakan kegiatan 

dengan menyiapkan alat 

ataupun media yang 

dibutuhkan agar anak-

anak lebih semangat 

dalam mengikuti 

kegiatan menggambar. 

 

Beliau mengatakan 

bahwa mengembangkan 

motorik halus anak bisa 

dengan apa yang 

diinginkan oleh anak. 

Contohnya dalam 

kegiatan menggambar 

saya memberikan 



 

 

peralatan menggambar 

kepada anak-anak agar 

mereka bisa 

mengembangkan 

motorik halusnya. 

 

2 Bagaimana cara ibu 

mengamati aktivitas 

menggambar abak? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Beliau mengatakan 

bahwa cara mengamati 

aktivitas menggambar 

yaitu memperhatikan 

masing-masing anak. 

 

Saya mengamati anak-

anak secara langsung 

ketika aktivitas 

menggambar sedang 

berlangsung. 

 

Beliau mengatakan cara 

mengamatinya dengan 

melihat anak ketika 

menggambar. 

 

3 Apakah ada anak yang 

mengalami kesulitan 

menggambar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Tentu ada, sebagaian 

anak-anak mengalami 

kesulitan menggambar 

diantaranya adalah 

anak-anak tidak bisa 

menggambar apa yang 

telah dicontohkan guru 

di papan tulis. 

 

Iya, anak-anak 

mengalami kesulitan 

menggambar, 

melakukan coretan, 

cemberu dengan pensil 

warna kawannya, tidak 

suka dengan gambar 

yang dibuat ibu guru 

dan sifat anak-anak 

yang berbeda. 

 

Iya, anak-anak 

mengalami kesulitan 

saat melakukan coretan 



 

 

mereka tidak bisa 

menggambar, mereka 

ingin gambar bebas dan 

banyak anak-anak lain 

yang mengganggu 

kawannya dan mereka 

juga tidak bisa memilih 

warna yang sesuai 

dengan gambar. 

 

4 Bagaimana cara ibu 

mendorong anak untuk 

membuat coretan atau 

menggambar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Beliau mengatakan saya 

memberikan motivasi 

dengan menanyakan 

cita cita setiap anak, 

terkadang saya 

memberikan tema 

gambar sesuai dengan 

cita cita mereka. 

 

Beliau mengatakan saya 

memeberikan motivasi 

ketika kegiatan 

menggambar 

berlangsung. 

 

Beliau mengatakan saya 

memberikan motivasi 

kepada anak-anak 

setiap pembelajaran 

mau dimulai. 

 

5 Apa saja alat dan media 

yang ibu siapkan dalam 

kegiatan menggambar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Alat atau media yang 

saya siapkan adalah 

kertas gambar, pensil 

warna dan pensil tulis. 

 

Beliau mengatakan 

media atau alat sudah 

disiapkan oleh sekolah 

itulah yang saya 

berikan kepada anak-

anak seperti kertas 

gambar berupa hvs, 

crayon dan pesnsil. 

 

Alat atau media yang 



 

 

Nasution disiapkan adalah kertas 

gambar, crayon atau 

pensil warna dan pensil 

untuk menggambar. 

 

6 Apakah ada metode ibu 

dalam mengembangkan 

motorik halu anak 

melalui kegiatan 

menggambar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Metode saya adalah 

dengan menyiapkan 

gambar di rumah 

selanjutnya dalam 

kegiatannya saya 

menyuruh anak-anak 

membuat gambar dan 

mewarnainya. 

 

Metode yang saya buat 

adalah saya membuat 

gambar di papan tulis, 

selanjutnya saya 

menyuruh anak-anak 

menulis gambar yang 

saya contohkan 

terkadang saya 

membiarkan mereka 

membaut gambar 

sendiri dengan gambar 

mereka dan mewarnai 

tidak lupa saya 

memperhatikan anak-

anak ketika 

menggambar. 

 

 

Metode saya adalah 

dengan melaksanakan 

kegiatan menggambar 

dan menyediakan 

semua alat yang 

dibutuhkan kemudian 

saya menyuruh anak-

anak menggambar 

sesuai tema yang saya 

conrohkankan dan 

kemudian memeberi 

warna dengan ini otot-

otot gerak anak akan 

semakin berkembang 



 

 

karna dalam kegiatan 

menggambar banyak 

otot gerak yang 

berkembang. 

 

7 Apa yang ibu lakukan 

terhadap hasil karya 

anak? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Beliau mengatakan 

diberi nilai dan 

disimpan di fortopolio 

kemudian pada akhir 

semester baru diberikan 

pada anak. 

 

Saya memberikan nilai 

berupa nagka sepuluh 

dan bintang sesuai 

dengan gambarnya. 

 

Beliau mengatakan saya 

memberikan berupa 

nilai dan bintang. 

8 Bagaimana cara ibu 

memberikan penguatan 

pada anak? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

Nur Liani 

Nasution 

Beliau mengatakan di 

akhir pembelajaran saya 

biasanya memberikan 

nilai terhdap hasil 

belajar mereka. 

 

Beliau mengatakan saya 

memberikan nilai untuk 

penguatan dan 

membagikan permen 

kepada anak-anak 

 

Saya memberikan nilai 

dan membagikan 

permen sebagai 

penguatan. 

9 Apakah ibu mengadakan 

evaluasi terhadap 

perkembangan motorik 

halus anak melalui 

kegiatan menggambar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

 

Ati’ah Siregar 

 

 

 

 

 

Tentu saja, saya selalu 

mengadakan evaluasi di 

akhir kegiatan. 

 

Iya saya mengadakan 

evaluasi dengan melihat 

kemampuan anak dalam 

menggambar. 

 

 



 

 

Nur Liani 

Nasution 

Iya saya selalu 

melakukan evaluasi di 

akhir kegiatan. 

10 Bagaimana cara ibu 

mengadakan evaluasi 

terhadap perkembangan 

motorik halus anak 

melalui kegiatan 

menggamabar? 

Halimatus 

Sakdiah 

 

Ati’ah Siregar 

 

Nur Liani 

Nasution 

Saya melakukan 

evaluasi di akhir 

kegiatan dengan 

melihat sejauh mana 

kemapuam motorik 

anak berkembang dari 

kemampuan mereka 

menggambar kemudian 

saya berikan penilaian 

terhadap hasil gambar 

mereka. 

 

Saya melakukan 

evaluasi dengan melihat 

hasil kara gambar anak-

anak dengan melakukan 

penilain maka dari 

dapatlah kita 

mengevalusia seorang 

anak. 

 

Saya mengevaluasi 

perkembangan motorik 

halus anak dengan 

melihat hasil gambar 

mereka dan kemudian 

saya berikan penilaian 

berupa angka dan 

bintang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Nurul Ilmi Kelurahan 

Longat 

 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa saja fasilitas yang ada di 

PAUD Nurul Ilmi ini bapak? 

 

Beliau mengatakan fasilitas yang 

ada di PAUD Nurul Ilmi ini adalah 

berupa ruangan belajar berjumlah 

empat ruangan, ruang guru dan tata 

usaha , wc atau toilet dan lapangan 

bermain anak serta media dan alat 

yang dibutuhkan guru dalam 

menunjang kegiatan belajar. 

2 apakah ada pelatihan dari 

bapak untuk ibu guru untuk 

perkembangan motorik anak? 

Beliau mengatakan kalo untuk 

pelatihan secara khusus memang 

tidak ada tapi saya selalu 

menekankan kepada guru agar 

banyak melakukan kegiatan yang 

dapat mengembangkan motorik 

halus anak. 

3 Apakah ada dukungan dari 

bapak untuk seorang guru agar 

aktif meningkatkan 

kemampuan motorik anak 

dalam kegiatan menggambar? 

Iya saya mendukung guru-guru 

yang ada di PAUD Nurul Ilmi 

dalam meningkatkan motorik halus 

anak say menyediakan alat atau 

media yang mereka butuhkan 

dalam kegiatan belajar. 

4 Adakah media atau alat yang 

bapak sediakan untuk guru 

dalam meningkatkan motorik 

halus anak dalam kegiatan 

menggambar? 

Khusus kegiatan menggambar saya 

menyediakan kertas gambar, crayon 

dan pensil.  

5 Berapa kali seminggu bapak 

mengobservasi guru di dalam 

kelas? 

Kadang saya melakukan observasi 

sekali seminggu yaitu di akhir 

minggu. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Hasil Wawancara dengan Siswa PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

 

No  Pertanyaan  Informan  Hasil Wawancara 

1 Kegiatan apa yang 

diberikan ibu guru untuk 

melatih jari jemari 

kakak sama abang? 

Putri adelina 

 

 

 

 

Adinda Putri 

Banyak, menggambar, 

bermain ayunan, 

bermain jungkat 

jungkit. 

 

Ibu guru membuat 

permainan yang banyak 

mengajari menulis 

2 Apa ibu guru 

menyediakan kertas atau 

pensil warna untuk 

menggambar? 

Hakim  Iya,  

3 Gambar apa yang kakak 

sukai pada saat kegiatan 

menggambar? 

Ahmad kholifi 

 

Adira sakila 

Gambar pesawat 

 

Bunga. 

4 apakah ibu guru 

memberikan gambar 

sesuai dengan keinginan 

kakak? 

Mudiah  Iya, ibu menyuruh 

menggambar apa saja. 

5 Apakah warna yang 

paling kakak sukai? 

Adira Sakila 

 

Mudiah  

 

Hakim  

Warna merah 

 

Warna pink 

 

Warna hijau 

 

  



 

 

Lampiran V 

HASIL DOKUMENTASI 

 

 

(PAUD NURUL ILMI Kelurahan Longat) 

(PAUD NURUL ILMI Kelurahan Longat) 



 

 

 

 

 

(Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat 

yaitu bapak Abdul Kholid, S. HI) 

 



 

 

 

(Wawancara dengan guru Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Nurul Ilmi 

yaitu ibu Haliamtus Sakdiah) 

 

 



 

 

(Wawancara dengan guru Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Nurul Ilmi 

yaitu dengan ibu Nur Liani Nasution) 

 

 

 

(Wawancara dengan gru Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Nurul Ilmi 

yaitu ibu Ati’ah Siregar) 

 

 



 

 

 

(Wawancara dengan siswa PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat) 

 

 

 

 



 

 

(Wawancara dengan siswa PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat) 

 

 

(Pelaksanaan kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi) 

 

 

 

 



 

 

 

(Pelaksanaan kegiatan menggambar di PAUD Nurul Ilmi) 

 

 

 

(Wawancara dengan siswa PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat) 



 

 

 

 

 

 

 

 
(Taman Bermain anak-anak PAUD Nurul Ilmi Kelurahan Longat) 

 

 

 

 

 

 

 


